Penerapan Resitasi (penugasan) Berbasis E-Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada Mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto by Sa'adah, Aimmatuz
PENERAPAN RESITASI (PENUGASAN) BERBASIS E-LEARNING                 
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII PADA 
MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DI MAN 1 MOJOKERTO 
SKRIPSI 
Oleh  









PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 














































Aimmatuz Sa’adah D91217036. Penerapan Resitasi (penugasan) Berbasis E-Learning Untuk 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning pada mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah penelitian Kuantitatif dan menggunakan pengumpulan data 
berupa observasi, angket/ kuesioner dan juga dokumentasi.  
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan rumusan masalah yaitu : (1) 
Bagaimana penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada mapel Qurdist di 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, (2) Bagaimana prestasi belajar siswa kelas XII pada 
mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, (3) Bagaimana penerapan Resitasi 
(penugasan) berbasis E-Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada 
mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto.  
 Hasil dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan resitasi pada 
mapel Qurdist dan juga kemampuan siswa dalam pembelajaran Qurdist yang didalamnya 
hampir 90% berisikan ayat Al-Qur’an dan Hadist. Maka dengan menerapkan resitasi 
(penugasan) menjadikan prestasi belajar siswa meningkat pada pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits di kelas kelas XII dengan menggunakan E-Learning karena dengan fitur yang telah 
ada memudahkan siswa dalam proses pembelajaran dan juga memudahkan guru melakukan 
evaluasi dengan menerapkan resitasi (penugasan). Dalam penerapan resitasi Guru harus 
















































Aimmatuz Sa'adah D91217036. Application of E-Learning-Based Recitation (assignment) to 
Improve Student Achievement of Class XII Students at Mapel Qurdist at Madarasah Aliyah 
Negeri 1 Mojokerto. Thesis, Study Program of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisor: Dr. SYAMSUDIN, M.Ag., Dr. 
H. SAIFUL JAZIL, M.Ag. 
 This study aims to determine the application of recitation (assignment) based on E-
Learning in the Qurdist subject at Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. The research 
conducted by the author is quantitative research and uses data collection in the form of 
observation, questionnaires/questionnaires and also documentation. 
 This study aims to explain the formulation of the problem, namely: (1) How is the 
application of E-Learning-based Recitation (assignment) in the Qurdist subject at Madarasah 
Aliyah Negeri 1 Mojokerto, (2) How is the learning achievement of class XII students in the 
Qurdist subject at Madarasa Aliyah Negeri 1 Mojokerto, (3) How to apply E-Learning-based 
Recitation (assignment) to improve student achievement in class XII in the Qurdist subject at 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. 
 The results of this study are to find out how the application of recitation in Qurdist 
subjects and also the ability of students in learning Qurdist in which almost 90% contains 
verses of the Qur'an and Hadith. So by applying recitation (assignment) makes students' 
learning achievement increase in learning Al-Qur'an Hadith in class XII class by using E-
Learning because the existing features make it easier for students in the learning process and 
also makes it easier for teachers to evaluate by applying recitation ( assignment). In the 
application of teacher recitation, the teacher must go through 3 stages, namely: planning, 
implementing and evaluating evaluation. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan banyak mengalami perubahan dari zaman dahulu hingga sekarang, 
Belajar adalah proses untuk mencari pengetahuan yang belum pernah didapatkan 
sebelumnya dan pengetahuan juga dapat didapat dari proses belajar mengajar yang 
terjadi antara dua orang dilingkungan sekitarnya. Didalam pross pembelajaran juga 
terdapat perbedaan yang disebabkan karena hasilnya antara satu individu dn individu 
yang lain tidak sama walaupun mereka belajar dalam satu tempat, setiap individu 
memiliki cara tersendiri untuk mencapai proses pembelajaran yang di inginkan, jadi  
Pembelajaran bisa dilakukan dalam waktu dan tempat tanpa dibatasi dan dengan 
siapapun mereka belajar. Maka berhasil atau  tidak tujuan pendidikan ditentukan  
pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa saat belajar dan tujuan setiap 




 Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan guru untuk meyakini, 
memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam melalui proses bimbingan, 
pengajaran yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, untuk 
menjaga kelestarian Al Qur’an seorang umat Islam kita harus berusaha untuk 
menghafalkan ayat Al Qur’an dan juga memahami ayat Al Qur’an yang tercantum 
dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang sistm 
pendidikan nasional bab 1 pasal 1, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan 
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 M. Basyiruddin Usman, Metologi Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Ciputra press, 2001) hal, 31 
 

































terencana untuk mewujudkan proses belajar mengajar agar siswa aktif 
mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memilili kecerdasan, akhlak yang mulia 
serta keterampilan yang dimiliki untuk dirinya, masyarakat dan bangsa. Upaya yang 
dilakukan untuk merubah perilaku siswa dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
kemampuan mengingat adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan siswa. Dalam proses pembelajaran juga sering terjadi masalah 
khususnya pada guru yang kurang memperhatikan bagaimana cara yang tepat dan 
musah difahami oleh siswa.
2
 
 Metode resitasi adalah metode Penyajian bahan ajar dimana guru memberikan 
tugas  agar siswa melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebijakan 
guru, metode Resitasi digunakan sebagai metode alternatif yang bisa memahami 
karakteristik belajar peserta didik yang berbeda-beda. Karena metode Resitasi adalah 
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu baik disekolah, dirumah atau 
bahkan dimana saja tujuannya agar siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Materi 
pelajaran Qur’an-Hadits kelas XII terdiri dari membaca dalam Ayat atau Hadist dan 
menulis Ayat atau Hadist serta menghafalakan Ayat atau Hadist serta menganalisis 
Ilmu Tajwid yag ada didalam setiap baca’an. 
3
  
 Al Qur’an secara bahasa adalah “Bacaan yang sempurna”. Nama yang sangat 
baik untuk dijadikan pedoman hidup umat islam, karena sejak manusia mengenal 
tulisan tidak ada manusia di dunia ini yang dapat menandingi keindahan lafal-lafal 
yang ada dalam Al Qur’anul Karim, bacaan yang sempurna dan mulia.  
 Dalam Al-Qur’an prinsip metode resitasi dapat dipahami dari ayat QS. Al-
Qiyamah ayat 17- 18 yang Artinya : 
َوقُْرَءانَهَََُّّجْمَعهُۥََّعلَْينَاَّإِن َّ   
                                                          
2
 Muhibbin Syah, psikologi belajar, ( Jakarta : PT. Raja gofindo persada, 2001) hal, 1.  
3
 Rumayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam mulia, 2005) hal, 12. 
 

































هََُّّفَإَِذا قُْرَءانَهََُّّفَٱت بِعََّّْقََرأْنََٰ  
”Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu”. (QS. Al-Qiyamah [75]: 17- 18). 
 Ayat diatas adalah bentuk pembelajaran Al-Qur’an ketika malaikat Jibril 
memberikan wahyu (Al-Qur’an) kepada Nabi Muhammad saw dengan 
membacakannya, maka Nabi Muhammad saw diperintahkan untuk mengulanginya, 
sehingga Nabi hafal dan bacaan itu dan dijadikan pedoman didalam dirinya. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik dengan  melakukan 
penelitian dengan judul “PENERAPAN RESITASI (PENUGASAN) BERBASIS 
E-LEARNING UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA 
KELAS XII PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DI MAN 1 
MOJOKERTO”. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari penjelasan ]diatas maka dapat disimpulkan permasalahan penelitian ini 
adalah :  
1. Bagaimana penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto ? 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto ? 
3. Bagaimana penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto ? 
C. Tujuan Penelitian 
 

































 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan. Adapun tujuan yang 
harus dicapai dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
3. Untuk mengetahui penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
D. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh kegunaan. Adapun 
kegunaan dari penelitian ini, antara lain : 
 Kegunaan secara Teoritis yaitu hasil penelitian dengan teori yang sama dimasa 
yang akan datang dan sebagai masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang 
metode resitasi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 
 Kegunaan secara Praktis yaitu hasil penelitian ini berguna untuk menambah 
wawasan pengetahuan siswa dan guru dalam merencanakan, memilih, dan 
menggunakan metode sebagai kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran.  
E. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis ini diartikan sebagai gambaran yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah “Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di MAN 1 Mojokerto”.  
 
 

































F. Penelitian Terdahulu 
 Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil beberapa tinjauan 
penelitian terdahulu , di antaranya adalah: 
1. Ahmad masyhudi (Prodi Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu 
keguruan Universitas Islam Negeri Mataram 2017) dengan judul Penerapan 
metode resitasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur'an Hadist kelas VII di MTS Darul Qur'an bengkel tahun pelajaran 2016/ 
2017. Dalam Skripsi ini membahas tentang metode yang dipakai dalam proses 
pembelajaran yaitu dengan metode konvensial (ceramah dan mencatat) khususnya 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist, metode tersebut masih kurang efektif dan 
kurang konsentrasi dalam pembelajaran. Tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah agar siswa lebih bisa meningkatkan hasil belajar mereka, 
jenis penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas dengan sampelnya siswa kelas 
VIII C MTS Darul Qur'an bengkel tahun pelajaran 2016/ 2017 dengan jumlah 
siswa 26, 14 laki- laki dan 12 perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan 2 
siklus, instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah obsrvasi dan tes hasil 
belajar siswa. Data yang digunakan yaitu data yang diperoleh dari siswa dna juga 
dari Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.  
2. Arif Hidayat (Prodi Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 
Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009) dengan judul Penerapan 
metode resitasi dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist dikelas XI MAN Wates 1 
Kulon Progo Yogyakarta. Dalam Skripsi ini membahas tentang metode yang 
dipakai dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist adalah metode Resitasi, metode 
tersebut dirasa cocok digunakan karena lebih menekankan pada kemandirian 
siswa untuk muroja’ah membaca Ayat atau Hadist disetiap materi pembelajaran 
 

































dan juga menjelaskan isi kandungan serta menerjemahkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembelajaran Al-Qur’an Hadist dikelas 
XI MAN Wates 1 Kulon Progo Yogyakarta, faktor yang mempengaruhi dan 
kendala serta cara mengatasinya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
untuk menyempurnakan penerapan metode Resitasi dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadist. Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan dengan melakukan pengamatan, observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
3. Feni Suryani (Prodi Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 2018) dengan judul  
Penerapan metode Resitasi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Studi kasus di 
MTS Laboratorium Medan. Dalam Skripsi ini membahas tentang Penerapan 
metode resitasi dalam meningkatkan pemahaman dan daya ingat belajar siswa, 
Dalam penerapannya ada tiga tahapan yaitu: pemberian tugas, pelaksanaan tugas, 
dan pertanggung jawaban tugas atau evaluasi. kendala secara dalam penerapan 
metode Resitasi sangat cukup menyita waktu, apalagi untuk mendapatkan 
pemahaman dan daya ingat belajar siswa dan Usaha yang dilakukan diantaranya 
dengan memberikan motivasi lebih kepada seluruh siswa demi menggali 
pemahaman dan daya ingat belajar siswa, guru mengemas dengan baik metode 
resitasi ke dalam diskusi tanpa mengurangi tujuan awal penerapan metode resitasi 
dan yang terakhir siswa diberi pemahaman akan pentingnnya belajar Qur’an 
hadist. 
4. Muhkammad Abdul Majid Prodi Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah dan 
keguruan Universitas Wali Songo Semarang 2015) dengan judul pengaruh 
Penerapan metode Resitasi terhadap Prestasi belajar pelajaran Al-Qur’an Hadist 
 

































kelas X MA NU 5 Gemuh kabupaten kendal 2015-2016. Dalam Skripsi ini 
membahas tentang pengaruh Penerapan metode Resitasi terhadap Prestasi belajar 
pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas X MA NU 5 tentang ayat demokrasi, kurangnya 
perhatian guru dalam menggunakan metode saat mengajar membuat siswa jenuh 
oleh karena itu hasil dari pembelajaran itu tidak berjalan dengan baik, penelitian 
ini merupakan kuantitatif experimen true experimental design jenis pretest-
posttest control group design, dalam populasinya adalah siswa kelas X, data 
diperoleh melalui tes dan dokumentasi dan semua data dianalisis dengan uji  
normalis, uji homogenitas dan uji t. 
G. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan paparan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan 
pembatasan penelitian agar masalah yang dikaji lebih terarah, yaitu masalah yang 
berkaitan langsung dengan penerapan metode resitasi berbasis (penugasan) berbasis 
E-Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mapel Qurdist 
di Kelurahan Awang-Awang, Kecamatan Mojosari , Kabupaten Mojokerto. 
H. Definisi istilah Atau Operasional 
1. Penerapan : Penerapan adalah hal, cara ata hasil, mempraktekkan, memasangkan,  
perbuatan menerapkan yang dilakukan oleh manusia, atau penerapan adalah 
msebuah tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dengan 
maksud mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun unsur penerapan yaitu adanya 
program yang dilaksanakan oleh manusia, adanya target yaitu masyarakat yang 
menjadi sasaran dan diharapkan menerima manfaat, adanya pelaksanaan yang 
 

































dilakukan oleh manusia untuk bertanggung jawab dalam pelaksanaan maupun 
pengawasan dari proses penerapan tersebut.
4
    
2. Resitasi : Resitasi adalah penyajian tugas oleh guru dengan memberikan tugas 
tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar mengajar, tugas yang diberikan 
kepada siswa bisa dikerjakan di kelas, diperpustakaan, dimasjid. Tugas Resitasi 




3. E-Learning : E-Learning adalah jenis belajar mengajar yang memudahkan 
menyampaikan bahan ajar kepada siswa melalui akses internet tanpa harus 
bertatap muka dan juga salah satu media pembelajaran yang mudah diakses 
dimana saja kapan saja dan oleh siapa saja yang membutuhkan tanpa dibatasi oleh 
usia, semua yang mencangkup pemanfaatan komputer dalam menunjang 
peningkatan kualitas pembelajaran, E-Learning adalah rancangan aplikasi 
pengelolaan materi pendidikan dan latihan melalui LAN, WAN, MAN, wirelass. 
jadi E-Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan jasa bantuan 
perangkat elektronik yaitu komputer. 
4. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist : Al-Qur’an adalah mu’jizat Allah yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dan dijadikan pedoman hidup umat 
islam didunia, sedangkan Hadist adalah ajaran agama dan juga budi pekerti 
Rasulullah SAW yang dijadikan contoh teladan baik bagi umat islam didunia. 
Mata pelajaran yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis serta 
menghafal Al-Qur’an dan Hadist dengan benar dan diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui keteladanan dan kebiasaan baik/ terpuji.   
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 Peter Salim, Yenny salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern English Perss, 2002), h. 
1598 
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 Syaiful bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 85 
 

































5. Siswa Madarasah Aliyah : Adalah jenjang pendidikan menengah formal di 
indonesia yang setara dengan siswa Sekolah Menengah Atas dan pengelolahanyya 
dibawah naungan Kementerian Agama. Hanya saja Madarasah Aliyah lebih 
banyak membahas mengenai PAI diantaranya Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa 
Arab, Aqidah, dan juga Fiqih. 
I. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Desain penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian kuantitatif atau 
penelitian yang bersifat statistik.
6
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
tentang “Penerapan penerapan metode resitasi berbasis (penugasan) berbasis E-
Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mapel Qurdist 
Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto”. Peneliti akan mengkaji proses 
pembelajaran Qurdits yang dilakukan dengan observasi, angket/ kuesioner dan 
dokumentasi. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Peneliti bertindak sebagai instrumen dan juga pengumpulan data, adapun 
kehadiran peneliti dilapangan diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek 
atau informan. Dalam hal ini peneliti mengambil waktu pukul 07.00 s/d 13.00 
WIB. Penelitian Kuantitatif ini dilaksanakan di MAN 1 kab Mojokerto Jl. 
Hasanuddin No. 38 Mojosari Kelurahan Awang-Awang kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto.  
3. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek yang dipilih dalam peneliltian ini adalah Guru yang mengajar mapel 
Qurdist Di Madarasah  Aliyah Negeri 1 Kabupaten Mojokerto karena dianggap 
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 Lexi J. Moloeng, Metodologi penelitian Kualitatif,(Jakarta : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 3. 
 

































yang paling mengetahui dalam metode resitasi mapel Qurdits dan juga kelas XII 
Mipa, Ips, Bahasa dan juga Agama. Objek penelitian ini adalah Madarasah Aliyah 
Negeri 1 Mojokerto.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan beberapa 
metode yang sesuai dengan masalah yang diteliti, dan peneliti menggunakan : 
a. Observasi 
 Metode observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan dengan 
urut terhadap data yang diperoleh saat dilapangan. Metode ini adalah 
mengamati secara langsung data yang terkait dengan penelitian ini yaitu 
tentang sarana prasarana yang ada disekolah.  
b. Angket/ kuesioner 
 Angket atau kuesiner  berisi soal yang dibuat oleh peneliti dengan 
memakai empat jawaban. Pengisian angket atau kuesioner secara online 
dengan membagikan kepada responden, responden yang dimaksud adalah 
seluruh siswa kelas XII Ipa, Ips, Agama dan Bahasa Madarasah Aliyah Negeri 
1 Mojokerto.   
c. Dokumetasi 
 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai informasi dengan 
menggunakan catatan, buku, rapat, agenda dan sebagainya.
7
 Metode 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang letak 
geografis, sejarah berdirinya MAN 1 Kabupaten Mojokerto, visi dan misi 
sekolah, tujuan sekolah, struktur organisasi, jumlah guru dan karyawan, 
jumlah peserta didik, serta program pembelajaran Al-Qur’an Hadist. 
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 Arikunto Suharsimi , Procedure Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 236. 
 

































5. Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
adapun langkah-langkah analisis data sebaga berikut : 
a. Menela’ah data yang telah dikumpulkan, yaitu data dari pengamatan, angket/ 
kuesioner, dan juga dokumentasi. 
b. mengambil data yang bisa di-olah lebih lanjut kebenaranyya.  
c. Menyusun data dalam satuan untuk memudahkan peneliti.  
d. Melakukan koding data dan mengumpulkan berdasarkan jenisnya.  
e. Memeriksa keabsahan data. 
f. Mengambil kesimpulan dari data yang sudah diperoleh.8 
J. Sistematika Pembahasan 
 Dalam pembahasan skripsi ini penulis membuat sistematika pembahasan yang 
terdiri dari beberapa sub bab, sebagai berikut : 
Bab 1 : PENDAHULUAN  
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penelitian terdahulu, definisi 
operasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab II : KAJIAN TEORI 
Berisi tentang penerapan esitasi berbasis E-Learning (1) Pengertian penerapan 
Resitasi, (2) Dasar pertimbangan penerapan resitasi, (3) Keunggulan dan kelemahan 
Resitasi, (4) Macam macam resitasi, (5) Prosedur pemakaian Resitasi, (6) Faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan Resitasi, (7) Tujuan Resitasi, (8) Pengertian E-
Learning, (9) Karakteristik E-Learning, (10) Model E-Learning, (11) Komponen E-
Learning, (12) Manfaat E-Learning.  
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 Hadi Sutrisno, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Andi Offset ,1998), h. 136. 
 

































Berisi tentang prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist (1) Pengertian 
belajar, (2) Pengertian prestasi belajar, (3) Aspek prestasi belajar, (4) faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, (5) proses untuk berprestasi.  
Bab III  :  METODELOGI PENELITIAN 
Berisi tentang pendekatan jenis penelitian, subjek dan objek, tahap penelitian, sumber 
data dan jenis data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  
Bab IV : HASIL PENELITIAN 
Berisi tentang gambaran umum MAN 1 kabupaten Mojokerto, penyajian data dan 
analisis data tentang penerapan metode Resitasi berbasis E-Learning untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
MAN 1 kabupaten Mojokerto. 
Bab V: PEMBAHASA DAN DISKUSI HASIL PENELITAN 
Berisi tentang hasil penelitian mengenai judul yaitu penerapan resitasi (penugasan) 
berbasis E-Learing untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto.  
Bab IV : PENUTUP 













































A. Penerapan Resitasi berbasis E-Learning 
1. Pengertian Resitasi  
 Resitasi berasal dari bahasa Inggris to cite yang artinya (re = kembali), 
Resitasi atau penugasan adalah cara penyajian bahan ajar yang diberikan guru 
kepada siswa dengan memberikan tugas tertentu untuk mengetahui hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan atau evaluasi pembelajaran. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, resitasi adalah penyajian bahan ajar 
yang diberikan guru kepada siswa dengan memberikan tugas tertentu, tugas 
tersebut bisa dilaksanakan dirumah, diperpustakaan, ataupun dilaboratorium. 
Resitasi dinamakan pekerjaan rumah karena siswa diberi tugas di luar jam 
pelajaran. Sebenarnya penekanan resitasi terletak pada jam pelajaran berlangsung 
di mana siswa dianjurkan untuk mencari informasi atau fakta berupa data.
9
 
 Resitasi adalah penyajian bahan ajar yang diberikan guru kepada siswa dengan 
memberikan tugas agar siswa melakukan pembelajaran dan dipertanggung 
jawabkan dan pemberian tugas bisa berupa memperdalam materi pelajaran dengan 
buku ajar, memperluas wawasan, mengamati dan mengevaluasi. Resitasi atau 
penugasan bisa merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu maupun 
kelompok, dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahawa Resitasi adalah suatu 
cara yang digunaka oleh guru dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan 
pemberian tugas kepada siswa yang dapat dikerjakan dirumah, diperpustakaan dan 
juga dilaboratorium, baik dilakukan secara individu mapupun kelompok dan harus 
dipertanggungjawabkan. Resitasi dimaksudkan untuk memberi kesempatan 
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 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 219 
 

































kepada siswa untuk melakukan tugas seperti mengerjakan soal-soal, 
mengumpulkan kliping, dan sebagainya.
10
 
2. Dasar Pertimbangan Penerapan Resitasi 
 Resitasi atau pemberian tugas menekankan pada pemberian tugas oleh guru 
kepada siswa untuk menyelesaikan sejumlah kecakapan, keterampilan tertentu. 
Lalu tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru. Pemberian tugas ini 
didasarkan pada: 
a. Melatih siswa untuk lebih aktif.  
b. Pemberian tugas untuk mengetahui kefahaman siswa.  
c. Membuat siswa lebih semangat untuk mengerjakan tugas.  
3. Keunggulan dan Kelemahan Resitasi 
 Resitasi atau penugasan memiliki beberapa keunggulan diantaranya : 
a. Lebih merangsang siswa untuk melakukan tugas baik secara individu 
maupun kelompok.  
b. Dapat menambah kemandirian siswa  
c. Dapat membina tanggungjawab dan disiplin siswa. 
d. Dapat mengembangkan kreatifitas siswa. 
 Resitasi ini memiliki kebaikan sebagai teknik penyajian yaitu siswa 
mengalami sendiri pengetahuan yang dicarinya, maka pengetahuan itu akan tetap 
didalam dirinya apalagi dalam mengerjakan tugas tersebut sesuai dengan minat 
siswa dan juga kejelasan mereka melakukan tugas tersebut. 
 Resitasi atau penugasan memiliki beberapa kekurangan diantaranya : 
a. Guru tidak bisa memastikan bahwa tugas siswa dikerjakan sendiri atau 
tidak.  
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 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 164 
 

































b. Untuk tugas kelompok biasanya hanya beberapa siswa saja yang 
mengerjakan. 
 Teknik ini tidak lepas dari kelemahan dengan siswa menerima tugas tersebut 
dari temanyya saat guru tidak dapat langsung mengawasi pekerjaan siswa 
tersebut.  Cara Mengatasi kelemahan yang telah disebutkan di atas, ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan seorang guru untuk meminimalisir kelemahan-
kelemahan dari  penerapan resitasi untuk tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu: 
a. Guru harus merencanakan penerapan resitasi lebih matang.  
b. Tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan siswa.  
c. Tugas yang diberikan sesuai dengan materi pelajaran. 
d. Jenis tugas yang diberikan harus dimengerti oleh siswa.  
e. Jika terdapat tugas kelompok, maka harus diarahkan dan juga mmberikan  
batas waktu penyeselaiannya. 
f. Guru menyediakan alat yang diperlukan dalam pemberian tugas. 
g. Mengoreksi dan tugas yang dikerjakan oleh siswa.  
h.  Nilai siswa harus dicatat agar diketahui grafik mereka.11 
4. Macam-macam Resitasi 
a. Penugasan Individu 
 Penugasan  individu adalah penugasan yang diberikan kepadasiswa 
dan berupa tugas individual. Menurut S. Nasution bahwa sifat tugas individual 
adalah : 
1) Self-Intructive, tugas berbentu cetak ini biasanya siswa harus membaca 
sendiri instruksi atau petunjuk tentang cara melakukan tugas tersebut, jadi 
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 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, ( Jakarta : Ciputat Pers, 2002 ),h. 166 
 

































pemberian tugas dengan cara ini menekankan pada pengerjaan sendiri 
tanpa bantuan dari oranglain.  
2) Self-Corrective, pada type ini siswa mendapatkan jawaban dari guru dan 
mencocokkan tugasnya tersebut pakah sudah benara atau belum, dengan 
pembelajaran ini siswa bisa meningkatkan belajar jika jawabanya masih 
salah dan juga sebagai evaluasi siswa. Dalam pembelajaran ini siswa 
diberi kelonggaran untuk berdiskusi dengan teman tetapi jawaban mereka 
dari pemikira mereka msing-masing karena tugas tetap bersifat individual.  
b. Penugasan Kelompok 
 Tugas kelompok adalah pembelajaran yang berisi beberapa orang 
untuk memecahkan masalah atau tugas yang diberikan guru disekolah. 
Sedangkan menurut Ibrahim, pembelajaran kelompok adalah pembelajaran 
yang meliputi struktur tugas, tujuan, dan reward yang diperoleh kelompok. 
Dalam pembelajaran ini biasanya terdiri dari kelompok kecil dan mengerjakan 
atau saling bertukar fikiran untuk mencapai hasil yang maksimal. 
12
 
Dari penjelasan diatas penugasan kelompok memiliki beberapa kelebihan dan 
juga kelemahan. Adapun kelemahan metode ini adalah : 
1) Banyak persiapan dan pengaturan yang disiapkan sehingga kelas ramai 
2) Jika dibentuk kelompok yang tidak sama  maka akan ada persaingan yang 
negative antar kelompok. 
3) Tugas yang diberikan dikerjakan oleh siswa yang pandai dan rajin, 
sedangkan siswa yang malas akan menyerahkan tugasnya kepada 
temannya.  
Sedangkan kelebihan yang dimiliki oleh metode tugas kelompok adalah:  
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1) Kegiatan belajar kelompok dapat meningkatkan kualitas kepribadian 
siswa, seperti kerja sama, toleransi, berpikir kritis dan disiplin.  
2) Bersaing secara positif antar kelompok.  
3) Siswa yang pandai dapat membantu anak yang kurang pandai dalam 
menyelesaikan tugas didalam satu kelompok tersebut.  
5. Prosedur Pemakaian Resitasi 
 Adapun langkah-langkah melakukan Metode Resitasi adalah  
a. Fase pemberian tugas  
 Dalam fase ini seorang guru harus memperhtikan beberapa hal yang isa 
membuat metode ini bisa tercapai, yaitu dengan memberikan tugas yang jelas 
dan sesuai dengan materi agar siswa bisa faham dengan tugas yang mereka 
dapat dan dikerjakan dengan baik dan benar serta sesuai dengan kemampuan 
siswa dalam artian tugas tersebut tidak terlalu sulit dikerjakan, guru juga bisa 
memberikan petunjuk kepada siswa atau media yang bisa membantu 
mngerjakan tugas mereka dan juga memberikan waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. 
b. Fase pelaksanaan tugas  
 Dalam fase ini Guru memberikan bimbingan kepada siswa serta 
pengawasan agar mereka mengerjakan tugas dengan baik dan juga mereka 
harus mencatat hasil yang mereka dapatkan secara sistematis agar 
memudahkan saat pengumpula tugas. 
c. Fase pengumpulan tugas 
 

































 Dalam fase ini Guru menerima laporan atau hasil tugas yang sudag 
dikerjakan oleh siswa dan dilanjutkan dengan diskusi didalam kelas dan tanya 
jawab dan yang terakhir Guru memberikan nilai kepada siswa.
13
  
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Resitasi 
 Untuk memperoleh prestasi belajar yang optimal harus memperhatikan faktor 
yang mempengaruhi proses pembelajaran yang terdiri dari dua faktor yaitu : 
a. Faktor Psikologi 
 Faktor Psikologi mempunyai kontribusi besar terhadap prestasi belajar 
siswa, dalam faktor psikologis terdapat dua golongan yaitu kesehatan tubuh 
siswa karena kesehatan tubuh siswa bisa menentukan baik tidaknya proses 
pembelajaran yang dilaksanakan karena jika siswa mempunyai gangguan 
kesehatan maka akan tidak fokus. Sedangkan faktor yang kedua adalah cacat 
tubuhnya yaitu kondisi tidak baik yang dialami oleh siswa, misalnya gangguan 
pada pendengaran ataupun gangguan pada penglihatan. Oleh karena itu 
penyakit diatas dapat menghambat proses pembelajaran siswa disekolah. 
b. Faktor Psikologis,  
 Faktor Psikologis juga sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
siswa, menurut Slameto ada tujuh golongan didalam faktor ini yaitu 
Intelegensi adalah kecerdasan dari siswa dan juga kecerdasan ini sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran karena siswa yang cerdas maka akan 
cepat faham dengan materi ataupun penjelasan dari Guru, dan juga sebaliknya 
jika siswa tersebut kecerdasanyya rendah maka siswa tersebut juga lama 
dalam menerima matri yang disampaikan oleh Guru. Faktor yang kedua 
adalah perhatian siswa karena dengan adanya sikap ini naka siswa akan bisa 
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suka dengan pelajaran yang diberikan oleh Guru dan juga bisa fokus dalam 
menerima pelajaran, tetapi Guru jug harus memperhatikan bahan ajar yang 
digunakan atau strategi yang dipakai dalam pembelajaran supaya siswa tidak 
bosan dengan pelajaran selama disekolah. Faktor yang ketiga adalah minat 
siswa dalam belajar karena dengan siswa memiliki minat belajar maka siswa 
akan mudah merasakan manfaat dari pelajaran tersebut tetapi juga harus usaha 
untuk mencapai hasil yang optimal. Faktor yang keempat adalah bakat siswa 
karena dengan adanya bakat maka siswa sudah memiliki kekuatan dalam 
dirinya untuk mengikuti pelajaran didalam kelas dengan mudah tetapi jika 
siswa tidak memiliki bakat dalam pelajaran tersebut maka pembelajaran 
tersebut tidak akan berhasil. Faktor yang kelima adalah motif yang dimiliki 
siswa karena dikatakan sebagai daya gerak dari dalam untuk melakukan 
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan, motif ini bisa ditanamkan kepada diri 
siswa dengan cara memberikan latihan dan kebiasaan dalam melakukan 
pembelajaran. Faktor yang ke eman adalah kematangan pada diri siswa karena 
dengan memiliki kematangan dalam belajar maka siswa menglami 
petrumbuhan yang lebih baik dalam melaksanakan pembelajaran, tetapi jika 
siswa hanya memiliki kematangan saja tanpa belajar terlebih dahulu maka 
siswa tidak begitu baik dalam proses pembelajranyya. Dan yang terakhir yaitu 
kesiapan yang dimiliki siswa, yang dimaksud dengan kesiapan adalah respon 
yang diberikan siswa pada saat pembelajaran, dan juga kesiapan ini harus 
dibarengi dengan kematangan maka pembelajaran akan berjalan dengan baik 
karena siswa sudah matang dan sudah siap belajar. 
14
 
7. Tujuan Pembelajaran Resitasi 
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 Tujun dari resitasi adalah agar siswa memliliki hasil belajar yang sesuai 
dengan materi, karena siswa melakukan banyak latihan saat melakukan 
pembelajaran sehingga pengalama siswa dalam memahami pelajaran sudah 
terintegrasi. Disamping itu siswa bisa mendalami, memperluas dan menunjukkan 
keterampilan mereka diluar sekolah. Dengan itu siswa lebih aktif dan juga 
meningkatkan kualitas belajar serta berani bertanggungjawab atas apa yang 




8. Pengertian E-learning 
 E-learning adalah suatu aplikasi yang dibuat oleh Madrasah untuk 
memudahkan proses pembelajaran di Madrasah dari mulai Madrasah Ibtidayah 
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang pesat mendoron setiap lembaga  
pendidikan  menggunakan  media pembelajaran E-learning untuk  meningkatkan  
efektivitas  dan  fleksibilitas  pembelajaran, keuntungan   yang  diperoleh  dengan 
menggunakan media E-learning  adalah  fleksibilitasnya untuk mengakses karena 
bisa diakses kapan saja tanpa terbatas oleh waktu dan juga  materi  yang  
digunakan dari berbagai  sumber  belajar termasuk multimedia yang dapat 
diperbaharui oleh Guru. 
16
 
 The   ILRT   of   Bristol   University menjelaskan bahwa E-learning adalah 
teknologi elektronik untuk  mengirim dan meningkatkan pengajaran,  
pembelajaran  dan  penilaian yang dilkukan disekolah. Khan menjelaskan bahwa 
E-learning adalah  aplikasi untuk mengirim materi pembelajaran kepada siapapun, 
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dimanapun, dan kapanpun dengan menggunakan teknologi dalam  lingkungan 
pembelajaran yang terbuka dan fleksibel.  
 Menurut Hartley  E-learning adalah aplikasi untuk belajar mengajar yang 
memudahkan guru untuk penyampaian  bahan    ajar    kepada    siswa    dengan 




9. Karakteristik E-Learning  
 Pembelajaran dikatakan sudah berbasis E-learning, jika memenuhi 
karakteristik sebagai berikut : 
a. Memanfaatkan  teknologi sehingga siswa dapat memperoleh informasi dan 
komunikasi dengan mudah dan cepat kepada guru.  
b. Memanfaatkan media komputer, seperti jaringan komputer (computer 
network) atau digital media.  
c. Menggunakan materi pembelajaran yang mudah untuk dipelajari dan mudah 
difahami oleh siswa.  
d. Memanfaatkan komputer atau Handphone untuk proses pembelajaran dan juga 
untuk mengetahui hasil kemajuan belajar, administrasi pendidikan, serta 
memperoleh informasi yang banyak dari berbagai sumber yang ada di internet.  
10. Model E-Learning  
 

































 Model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan menggunakan 
komputer atau Handphone. Adapun model-model e-learning tersebut adalah : 
a. ICT/ Web Facilitatea 
 Pembalajaran berbasis Information Comunication Technology (ICT) 
sering kita kenal digital divide atau teknologi digital. Teknologi yang 
menggunakan atau memanfaatkan internet sebagai sarana tempat 
pembelajaran dan menggunakan fasilitas web yang tersedia di situs dari 
sebuah organisasi ataupun instansi pendidikan. 
b. Blanded/ Hybdid 
 Blanded E-learning atau hybrid adalah campuran. Sedangkan hybrid 
adalah rangkaian yang terdiri dari sebuah modul yang terdapat dalam sistem 
tersebut. Misalnya guru tetap mengajar di kelas namun materi, tugas, ujian, 





Penilaian pengetahuan KI 3 
 




































Soal ujian CBT 
 
11. Komponen-Komponen E-Learning 
a. Infrastruktur E-Learning 
 Infrastruktur E-Learning adalah personal computer (PC), jaringan 
komputer, internet dan perlengkapan multimedia. Didalamnya juga terdapat 
menu teleconference jika kita ingin menggunakan.  
b. Sistem dan aplikasi E-Learning 
 Sistem perangkat lunak atau Learning Management System (LMS). 
Sistem perangkat lunak ini membantu proses belajar mengajar konvensional, 
manajemen kelas, pembuatan materi, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), 
 

































ujian online dan fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar 
mengajar, dan juga pembuatan LMS dengan menggunkan bantuan Moodle. 
c. Konten E-learning  
 Konten atau bahan ajar biasanya berbentuk Multimedia-based Content 
(konten berbentuk multimedia interaktif) atau Text-based Content (konten 
berbentuk teks seperti pada buku pelajaran biasa). Konten ini biasanya 
disimpan dalam Learning Management System (LMS) sehingga dapat diakses  
oleh siswa kapanpun dan dimanapun.  
12. Manfaat E-Learning 
 E-learning memiliki banyak manfaat yaitu mempersingkat waktu 
pembelajaran dan membuat biaya studi lebih ekonomis, E-learning mempermudah 
interaksi antara siswa dengan bahan/materi, siswa dengan guru maupun sesama 
siswa itu sendiri. Siswa dapat berbagi informasi dan mengakses bahan ajar setiap 
saat dan berulang-ulang.  
B. Prestasi Belajar pada mapel  Qurdist 
1. Pengertian Belajar 
 Belajar adalah cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dan  pentingnya 
ilmu pengetahuantelah dinyatakan dalam Al-Qur’an bahwa dengan ilmu 
pengetahuan derajat manusia akan ditinggikan oleh Allah SWT.  Geoch 
merumuskan learning is change is performance as a result of practice.
17
 
 Menurut Muhibbin Syah belajar adalah key term (istilah kunci) paling vital 
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 Menurut Clifford T. Morgan yang dikutip oleh Mustaqim “Learning is any 
relatively permanent change in behaviour that is a result of past experience”. 
Clifford T. Morgan mendefinisikan belajar adalah “perubahan tingkah laku yanng 
relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu”. 
19
 
 Menurut Good dan Brophy yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, dalam 
bukunya Educational Psychology: A Realistic Approach mengemukakan arti 
belajar dengan kata-kata yang singkat, yaitu “Learning is the development of new 
associations as a result of experienc.
20
 
 Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi belajar diatas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku. Perubahan 
itu diharapkan mengarah pada tingkah laku yang baik tetapi juga ada 
kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang buruk. Belajar adalah perubahan 
yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, perubahan dapat disebut belajar jika 
perubahan itu relatif mantap, harus merupakan akhir dari pada suatu periode 
waktu yang sangat panjang.  
2. Pengertian Prestasi belajar  
 Dalam kamus besar bahasa indonesia, prestasi adalah  hasil yang dicapai (dari 
yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
21
 Presatasi Belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya, 
prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktifitas 
belajar yang telah dilakukan. Hasil prestasi belajar ini dapat dimanfaatkan untuk 
memantau bagaimana kemajuan yang dialami setiap siswa selama mereka 
mengikuti pengajaran yang diasuh oleh guru-guru mata pelajaran.
22
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Menurut Hrimurti Belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 




 Jadi yang dimaksud dengan belajar adalah kesanggupan atau kesungguhan 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik (siswa) dalam upaya memperoleh 
perubahan tingkah laku melalui prosedur latihan dan pengalaman yang dilakukan 
baik di sekolah maupun di rumah. 
3. Aspek Prestasi Belajar  
 Prestasi belajar meliputi tiga aspek, yaitu : aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
a. Aspek kognitif  
 Aspek kognitif adalah hasil belajar pengetahuan tentang hal khusus,  
tipe belajar ini meliputi kemampuan menerjemahkan, menafsirkan dan 
ekstrapolasi. Dalam pembelajaran ini akan memperoleh hasil dari proses aktif 
konstruktif yang terjadi melalui mental proses. Mental proses 
adalahserangkaian proses kognitif seperti persepsi (perception), perhatian 
(attention), mengingat (memory), berfikir (thinking, reasoning), memecahkan 
masalah (problem solving) dan lain-lain. Dengan kesadaran tersebut seseorang 
akan aktif memberikan perhatian, mengingat, berfikir, menafsirkan, 
mengelompokkan, mengkaitkan,  mengkonfrontasikan informasi yang 
diterima berdasarkan apa yang ingin dicapai dan apa yang telah diketahui. 
24
 
b. Aspek Afektif  
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 Aspek afektif ini terlihat pada siswa dalam berbagai tingkah laku, 
seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin motivasi belajar, menghargai 
guru dan teman, kebiasaan belajar dan lain-lain.  
c. Aspek Psikomotorik 
 Aspek Psikomotorik ini tampak dalam bentuk ketrampilan (skiil), dan 
kemampuan bertindak siswa saat disekolah.
25
 
4. faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
 Untuk mencapai prestasi belajar siswa maka perlu diperhatikan beberapa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Slameto terdapat fakror 
Internal dan faktor External, Faktor internal terdiri dari Faktor Jasmaniah 
(fisiologis) dan juga Faktor Psikologis. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya diluar diri peserta didik, yang 
meliputi Faktor Keluarga, Faktor Sekolah dan juga Faktor Lingkungan. 
26
  
5. Proses untuk Berprestasi 
 Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal maka tidak dengan cara yang 
mudah, tetapi membutuhkan proses untuk mencapai prestasi yang maksimal. 




6. Pengertian Qurdist 
 Mapel Qurdits memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi siswa  
untuk mempraktekkan nilai agama yang sudah terkandung dalam Al-Qur’an dan 
Hadits dalam kehidupan sehari-hari. Qurdits adalah bagian dari salah satu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang didalamnya diajarkan untuk memahami 
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dan mengamalkan Al-Qur'an sehingga mampu membaca, menerjemahkan, 




7. Tujuan dan Fungsi Mapel Qurdits 
 Mapel Qurdits mempunyai tujuan dan fungsi, salah satunya adalah agar siswa 
lebih semangat untuk membaca Al-Qur’an dan Al-Hadits dengan baik dan benar, 
serta mempelajari, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-
ajaran dan nilai yang ada di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan fungsi dari Mapel Qurdits adalah 
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 Pada bab III ini akan membahas metode yang merupakan pendekatan praktis dalam 
penelitian ilmiah. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti untuk mengetahui peristiwa 
atau keadaan yang terjadi. Metode adalah jalan atau cara yang harus ditempuh untuk 
mencapai tujuan tertentu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yang 
teratur dam berfikir baik untuk mencapai suatu maksud. Adapun pemecahan permasalahan 
yang diteliti adalah sebagai berikut :  
A. Jenis dan Rancangan Penelitian  
1. Jenis penelitian 
 Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yag sistematis terhadap bagian 
dan fenomena serta kausalitas hubungannya, tujuan dari penelitian kuantitatif 
adalah mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori atau hipotesis 
yang berkaitan dengan alam. Penelitian kuantitatif banyak menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran angka tersebut serta hasil yang 
diperoleh. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji reori, membangun fakta, 
menunjukkan antar dua variabel, memberikan hasil dari data secara statistik. 
Desain penelitian yang menggunakan Pendekatan kuantitatif harus terstuktur, 
baku, formal dan dirancang secara matang, desain ini bersifat spesifik dan detail 
karena desain merupakan rancangan penelitian yang akan dilaksanakan.
30
  
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 
mengembangkan objek sesuai dengan kondisi yang ada atau apa adanya. 
Penelitian deskriptif adalan penelitian paling sederhana karena penelitian ini 
adalah murni dari apa yang diperoleh oleh peneliti. Penelitian ini menguji variabel 
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X (penerpan resitasi) terhadap Y (prestasi belajar), karena peneliti ingin 
mengetahui bagaimana penerapan resitasi untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas  (X) yaitu 
penerapan resitasi dan variabel terikat (Y) yaitu prestasi siswa kelas XII 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto.  
2. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan Penelitian 
Kuantitatif, maka penjelasan secara rinci mengenai penelitian yang berjudul 
“Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas XII pada mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 
Mojokerto”. Rancangan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Membuat rumuskan masalah dan menentukan tujuan penelitian. Peneliti 
menentukan permasalahan yang diambil menjadi judul  yaitu “Penerapan 
resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas XII pada mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto”  
b. peneliti mengunjungi  lokasi penelitian dan melakukan pendekatan.  
c. Mencari data tentang penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning. 
d. Pengambilan sampel yaitu 100 siswa dari kelas XII Mipa, Ips, Bahasa, dan 
Agama.  
e. Melakukan observasi tentang Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mapel 
Qurdist di di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto.  
f. Pembuatan kuesioner atau angket sebagai instrumen penelitian. 
g. Melakukan wawancara dan dokumentasi secara online kepada guru mapel 
Qurdist.  
 

































h. Pengolahan data dari hasil observasi, angket/kuisioner dan juga dokumentasi.  
B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 
1. Variabel 
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
diteliti sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut. 
31
 Adapun variabel 
dari penelitian yang berjudul “Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mapel Qurdist di 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto”  ini adalah : 
a. Variabel bebas (Independent variable) 
 Variabel (X) adalah penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning. Karena keadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan juga 
disebut sebagai variabel bebas.  
b.  Variabel terikat (Dependent variable) 
 Variabel (Y) adalah prestasi belajar. Karena memang keadaannya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya dan disebut juga dengan variabel terikat.  
2. Indikator 
 Indikator adalah segala  sesuatu yang memberikan keterangan dari suatu 
objek, sehingga dapat digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi.  
a. Indikator resitasi (penugasan) 
1) Terbantunya Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning dalam 
pembelajaran daring. 
2) Penggunaan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning mudah difahami. 
3) Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning efektif digunakan saat 
pembelajaran jarak jauh 
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4) Pemberian tugas yag tepat dapat membantu saat mengerjakan ujian.  
5) Penugasan dalam bentuk video. 
6) Pemberian tugas melalui E-Learning mudah diakses. 
7) Penugasan dalam bentuk soal yang kritis. 
b. Prestasi belajar 
1) Semangat saat belajar. 
2) Fokus dalam belajar. 
3) Aktif dalam kelas.  
3. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur yang digunakan saat 
penelitian dengan menggunakan suatu metode, instrumen yang berupa angket 
menjadi alat untuk menggali data dari objek penelitian. Dalam penelitian 
kuantitatif , instrumen yang dapat digunakan yaitu observasi, angket dan juga 
dokumentasi. Metode pengumpulan data yang dipergunakan yaitu : 
a. Membuat instrumen angket atau kuesioner untuk siswa kelas XII Mipa, Ips, 
Bahasa dan Agama yang disebar secara online.  
b. Melakukan interview untuk Guru mata pelajaran sesuai dengan permasalahan.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah hasil perhitungan mengenai objek yang lengkap dan jelas 
keberadaanya, Populasi adalah selutuh jumlah objek yang berada pada lokasi dan 
memenuhi syarat tertentu  dan berkaitan dengan masalah penlitian, atau 
keseluruhan orang yang berada dalam lingkungan tersebut.
32
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 Yang menjadi populasi dari penelitian “Penerapan resitasi (penugasan) 
berbasis E-Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada 
mapel Qurdist di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto” adalah siswa kelas XII 
Mipa, Ips, Bahasa dan Agama.  
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi atau setengah dari populasi yang  
Dipilih untuk mewakili populasi. Dari penelitian ini sampel yang di ambil yaitu 
100 siswa dari kelas XII Mipa, Ips, Bahasa dan Agama. 
D. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber data 
 Sumber data adalah  subjek. Subjek dibedakan menjadi dua yaitu dari manusia 
dan data yang bersumber dari selain manusia yang dikumpulkan dan berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
2. Jenis data 
 Dari penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jenis data kuantitatif, 
data yang didapat oleh peneliti terdiri dari dua jenis yaitu :  
a. Data Premier adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan  langsung oleh 
peneliti. Misalnya kepala sekolah, guru dan siswa.  




E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan sebagai berikut: 
1. Observasi 
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 Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti 
sendiri dengan melakukan pengamatan ke lokasi penelitian untuk melihat 
fenomena ynag terjadi dilapangan dan juga mencatat hasilnya. Metode observasi 
ini memudahkan peneiliti untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan letak 
geografis, kondisi gedung, sarana dan prasarana yang ada di Madarasah Aliyah 
Negeri 1 Mojokerto.  
2. Angket 
 Angket atau kuesiner biasanya berisi soal yang dibuat secara urut dengan 
memakasi empat jawaban. Pengisian angket atau kuesioner dengan menyebarkan 
kepada responden, responden yang dimaksud adalah seluruh siswa kelas XII Ipa, 
Ips, Bahasa, dan Agama diMadarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Responden 
dapat menjawab dengan bebas tanpa pengaruh dari orang lain dan juga saat 
responden menjawab angket atau kuesioner yang sudah dibagikan mereka tidak 
perlu takut untuk menjawabnya karena itu sesuai dengan yang mereka alami, 
penggalian data dengan angjet atau kuesioner  ini sangat cocok apabila diterapkan 





 Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk melengkapi 
kekurangan dari metode observasi dan angket/ kuesioner. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang 
terkait dengan judul yang digunakan. Penggunaan metode dokumentasi dalam 
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Penelitian dapat membantu mengumpulkan informasi yang konkrit, sehingga 
menambah kevalidan hasil penelitian seperti: 
a. Mencatat nama-nama guru yang ada disekolah, baik guru PNS maupun 
Honorer.  
b. Mencatat kondisi gedung, sarana dan prasarana yang ada dilingkungan 
sekolah.  
c. Mencatat kegiatan yang ada dalam sekolah atau bisa disebut dengan 
extrakurikuler.  
d. Dan mengetahui penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learnig yang 
diteraopkan pada saat pembelajaran Qurdist.  
F. Teknik Analisis Data 
 Data kuantitatif diolah menggunakan statistik atau angka, penentuan teknik 
statistik berdasarkan dua faktor, yaitu tujuan dari penelitian dan jenis data penelitian. 
Statistik adalah sarana yang diigunakan untuk melihat fenomena sosial yang 
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LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV ini akan membahas tentang: (a) gambaran umum lokasi penelitian, (b) penyajian 
data dan (c) analisis data. Ketiga hal tersebut ditulis setelah peneliti melakukan penelitian di 
lokasi yakni di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto.  
A. Gambaran Umum Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
1. Sejarah Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
 Unit pendidikan yang didirikan oleh KH. Moh. Mansur Hamid adalah 
Madrasah Mualimin, pada tahun 1970 Departemen Agama melalui SK 
Menteri Agama RI nomor 22 tahun 1970 tentang Penegerian Madrasah 
Mu’alimin Atas Mambaul-Ulum Awang-Awang Mojosari Kabupaten 
Mojokerto berubah nama menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 
tahun Mambaul-Ulum Awang-Awang Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
gedung, lahan, dan alat-alat perlengkapan dipinjamkan kepada PGAN 6 tahun 
selama Direktorat Pendidikan Agama pada Ditjen Bimas Islam.Proses 
pengelolaan PGAN 6 tahun Mambaul-Ulum diserahkan kepada Direktorat 
Pendidikan Agama pada Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan 
Pengurus Mambaul Ulum.  
 Santosa, B.A adalah kepala sekolah pertama dan hanya bertahan 
selama satu tahun lalu digantikan oleh  Abd. Salam Hamid, B.A. Pada tahun 
1979  PGAN 6 tahun Mambaul-Ulum  berubah nama menjadi Madrasah 
Aliyah Negeri Mojosari berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI. Drs. 
Mustafa adalah kepala sekolah pertama di MAN Mojosari dengan SK Menteri 
Agama RI nomor B.II/1/11.614/1979 tanggal 8 November 1979. Pada periode 
 

































ini Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyewa gedung Perguruan 
Muhammadiyah Mojosari sebagai tempat pendidikan. Pada hari Selasa 31 
Maret 1981 Proyek Pembangunan Gedung Madrasah Aliyah Negeri Mojosari 
yang telah selesai, yaitu 3 (tiga) ruang kelas, 4 (empat) kamar mandi/WC, 1 
(satu) ruang guru, dan 105 stel meja dan kursi siswa, 3 (tiga) stel meja dan 
kursi guru, 3 (tiga) buah almari siswa, 3 (tiga) buah papan tulis, 3 (tiga) stel 
meja dan kursi kantor, 1 (satu) buah almari kantor, 4 (empat) rak sampah. Lalu 
pada hari Rabu  31 Maret  tahun 1982 Proyek Peningkatan Sarana Madrasah 
Aliyah Negeri Mojosari yang telah selesai berupa 3 (tiga) kelas, 1 (satu) ruang 
gudang, 2 (dua) kamar mandi/WC, dan 105 stel meja dan kursi siswa, 11 
(sebelas) stel meja dan kursi guru, 3 (tiga) papan tulis, 1 (satu) almari guru, 1 
(satu) set meja tamu dan  penggunaan bangunan diresmikan oleh Menteri 
Agama RI Alamsjah Ratu Perwiranegara. Setelah penyelesaian bangunan 
diatas tanah seluas 11.094 m
2
 semakin menjadikan siswa nyaman dan juga 
fokus untuk melakukan pembelajaran. Pada tahun 1989 kepala sekolah 
digantikah oleh H. Sry Suparto, S.H, pada saat periode ini terjadi peningkatan 
mutu, pengembangan Sains pada bidang Fisika, Biologi, dan pendidikan 
agama sehingga banyak mendapatkan penghargaan baik dari pemerintah 
maupun swasta. 
 Pada tahun 1995 kepala sekolah digantikan oleh Drs. H. Samsuri dan 
pada periode ini terjadi peningkatan sarana prasarana sekolah. Kepala 
selanjutnya digantikan oleh Drs. Syu’aib Nawawi, M.Ag dan pada periode ini 
terjadi peningkatan mutu pendidikan baik pelajaran umum maupun pelajaran 
agama dan juga berkembangnya kesenian, terutama seni musik dan seni suara 
karena itu pada tahun 2003 mendapatkan Juara I Seni Qosidah Tingkat 
 

































Provinsi Jawa Timur dan Juara 1 Qosidah tingkat Nasional.  Pada tanggal 22 
November  2006 kepala sekolah digantikan oleh  Drs. H. Abd. Shomad, M.Ag.  
yang sebelumnya sebagai kepala Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. Sementara 
itu, Drs. Syu’aib Nawawi, M.Ag. menjabat kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Sooko Kabupaten Mojokerto. Pada periode Drs. Abd. Shomad, M.Ag mutu 
lulusan diutamakan dengan melengkapi sarana prasana pendidikan dan 
program intensif diantaranya Program Intensif Belajar (PIB) baik pelajaran 
umum maupun pelajaran agama.  
 Pada tahun 2009 kepala sekolah digantikna oleh Dr. Dra. Hanifah, 
M.M. dan pada saat periode ini adanya peningkatan SDM tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan juga meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran. 
Dr.Hanifah,M.M memberikan dorongan kepada tenaga pendidik maupun 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerja dengan mengikuti pelatihan, 
seminar, melanjutkan ke strata 2, mendorong untuk mengenal teknologi.  
Mendirikan Lembaga Penelitian untuk mendorong SDM. Pada tahun 2014 
berdiri Ma’had Putri Al  Hanif sebagai  pondok pesantren terpadu yang 
menyelenggarakan  pembelajaran agama dan tahfidzul Qur’an.  
 Pada tahun 2015 kepala sekolah digantikan oleh Drs.Bagus 
Setaji,M.Pd sampai pada bulan Mei Madrasah Aliyah Negeri Mojosari 
digantikan  oleh Drs.Budi Prayitno,M.Pd. pada saat periode ini beliau sangat 
menekankan disiplin siswa maupun guru dan juga harus mengembangkan diri 
dalam mengenal IT. Pada periode ini beliau mengadakan kerja sama dengan 
Kantor Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur dan Institut Sepuluh 
Nopember Surabaya, antara lain adanya program pembelajaran  4 (empat) 
semester (tahun pelajaran 2016-2017) yang awalnya disebut dengan akselerasi 
 

































dan Program Pendidikan Terapan bidang Teknologi, Informasi dan 
Komunikasi (prodistik).  
 Pada tahun pelajaran 2015-2016 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan menggunakan Sistem Kredit 
Semester serta membuka Peminatan  Bahasa. Pada tahun 2017/2018 Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Mojokerto lengkap dari semester I sampai dengan semester 
VI telah mengimplementasikan kurikulum 2013. Sekolah meraih Juara II 
Recycle Global Youth Summit di Singapure bulan Februari 2013 dan Juara III 
Recycle Global Youth Summit di Hanoi Vietnam bulan Agustus 2014 dan 
Sebagai Madrasah Adiwiyata Tingkat Kabupaten Mojokerto pada tahun 2014.  
 Sejak Tahun Pelajaran 2016/2017 Madrasah Aliyah Negeri 1 
Mojokerto dipilih sebagai Madrasah Aliyah Penyelenggara Program 
Ketrampilan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Mojokerto terus meningkatkan  mutu dan meningkatkan Sumber 
Daya Manusia, Guru, Pendidik. PadaTahun Pelajaran 2019/2020 sekolah 
menjalin kerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Badan 
Lingkungan Hidup, Polres Mojokerto, BNN Jatim, PPLH Seloliman serta 
dengan berbagai Perguruan Tinggi Negeri maupu Swasta, diantaranya 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA), Universitas 
Negeri Surabaya (UNESA), Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang (UINMA), Universitas Negeri Malang (UM), Universitas Islam 
Majapahit Mojokerto, Institut Agama Islam Uluwiyah Mojosari. Pada Tahun 
Pelajaran 2021/2022 Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto dipilih manjadi 
Madrasah Aliyah Unggulan Program Keagamaan melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. 
 


































 Mulai bulan Oktober 2020 kepala sekolah digantikan oleh H. Solikin, 
S.Pd., M.Pd.  pada periode ini H. Solikin, S.Pd., M.Pd memberikan semboyan  
“Bangkit Berprestasi”. Dan pada periode ibi banyak prestasi yang diraih siswa 
ditingkat Nasional dan guru di tingkat Internasional.  
2. Letak Geografis Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari terletak di Jalan Hasanuddin No.38 
Desa/Kelurahan Awang-Awang Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 
Jawa Timur. Madrasah  terletak di lokasi yang strategis, karena terletak di 
jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota/desa dari Mojosari ke Pacet, 
Mojosari ke Bangsal Mojosari ke Ngoro, Mojosari ke Krian/Prambon, 
Mojosari ke Dlanggu dan Mojosari ke Trawas/Pungging. Jadi secara Geografis 
letak Madarasah Aliyah Negeri Mojosari dikelilingi oleh beberapa Kecamatan,  
sehingga peserta didik dapat menempuh perjalanan ke Madarasah Aliyah 
Negeri Mojosari dengan mudah, aman dan cepat. Madrasah ini diminati oleh 
peserta didik  yang berada di sekitar radius 10  km. Mulai tahun 2006/2007 
para peminat madrasah ini berasal dari masyarakat desa/kelurahan kecamatan 
dengan radius 10 km dari Madarasah Aliyah Negeri Mojosari. Selain itu, di 
sekitar Madrasah terdapat banyak Pesantren yang dapat menampung Siswa 
Madarasah Aliyah Negeri Mojosari dari luar daerah. 
 Berdasarkan letak geografisnya Madarasah Aliyah Negeri Mojosari  
akan menjadi madrasah tujuan dari bebeberpa daerah, terutama dari Mojosari, 
Pungging, Kutorejo, Dlanggu, Gondang, Prambon, Bangsal, Mojoanyar, 
Ngoro, dan Pacet. Madarasah Aliyah Negeri Mojosari semakin cepat 
berkembang seiring percepatan perkembangan teknologi informasi. Dengan 
 

































demikian Madarasah Aliyah Negeri Mojosari menjadi madrasah pilihan 
masyarakat, setelah berdirinya ma’had Al Hanif yang ada di dalam lingkungan 
kampus Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, pangsa pasar Madrasah 
Aliyah  Negeri 1 Mojokerto menjadi bertambah dari daerah daerah Seperti 





Nama Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
Alamat Jl. Hasanuddin No.38 Mojosari 
Kode pos 123456 
No Telepon 0321-5912253 
Email manmojosari@gmail.com 






Kota Kabupaten Mojokerto 
Kecamatan Mojosari 
Kelurahan Awang Awang 
Provinsi Jawa Timur 
 


































Jurusan 4 (Mipa, Ips, Bahasa, Keagamaan) 















































 Secara Demografis MAN 1 Mojokerto adalah daerah yang mayoritas 
(90%) penduduknya beragama Islam. Disekitar Mojosari terdapat beberapa 
pondok pesantren yang santri pondok pesantren tersebut sebagian mengikuti 
pendidikan ( sekolah formal di MAN 1 Mojokerto ). Ini merupakan asset yang 
perlu di jaga dan dikembangkan untuk menjaga hubungan baik dengan 
lingkungan sekitar  dan pondok pesantren yang berada di sekitar Mojosari. 
Bahkan ada beberapa Pondok Pesantren yang mengadakan kesepakatan 
dengan MAN 1 Mojokerto untuk anak didiknya yang Menjadi Santri di 
Pondok Pesantren tersebut, sekolahnya di MAN 1 Mojokerto 
 Program Unggulan Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto yaitu  
melaksanakan pembelajaran dengan 4 (empat) peminatan, yaitu : Peminatan 
Matematika dan Ilmu-ilmu Alam (MIPA), Peminatan Ilimu-ilmu Sosial, 


































































































































































































































































































































































































Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto bekerja sama dengan Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember Surabaya (ITS) dengan Program Pendidikan Terapan 
Bidang Studi Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) dalam 
ekstrakurikuler bidang komputer, Menyelenggarakan Boarding School yaitu 
Pondok Pesantren Al Hanif (Ma’had Al- Hanif) yang menyediakan pesantren 
untuk siswa putri. Ektrakurikuler sebanyak 16 kegiatan yang bisa dipilih oleh 
siswa dalam mengembangkan wawasannya, termasuk diantaranya ekstra 
kurikuler Tahfidzul Qur’an. Mengadakan event-event kegiatan tingkat 
Provinsi Jawa Timur, yaitu Festival Banjari SMP/MTs sejawa Timur, dan 
SISCO (Skill and Intellegence of Scout Competition) tingkat SMP/MTs se 
Jawa Timur yang dilaksanakan setiap tahun dan juga Menyediakan 3 (tiga) 
ruang Laboratorium Komputer sebagai Pusat Sumber Belajar.  
3. Visi, Misi dan Tujuan Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto  
 Mewujudkan Masyarakat Belajar yang Berprestasi, Berbudaya 
dengan dilandasi iman dan takwa, dalam Lingkungan Madrasah yang  
Bersih, Indah, Sehat dan Asri yang anti narkoba.  
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto  
1) Meningkatkan iman dan taqwa guru dan siswa.  
2) Mengutamakan akhlakul karimah guru dan siswa. 
3) Menghindari makan dan minum haram.  
4) Mengembangkan pengetahuan tentang kebangsaan, cinta tanah air, 
dan budaya bangsa.  
5) Memanfaatkan IPTEK dalam pembelajaran disekolah. 
6) Meningkatkan sarana dan prasarana.  
 

































7) Menjalin kerja sama dengan banyak perguruan tinggi.  
8) Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat dan stakeholder 
9) Melestarikan fungsi lingkungan, mencegah pencemaran, dan 
kerusakan lingkungan.  
10) Membudayakan hidup Bersih, sehat dan anti narkoba.  
c. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari Kabupaten Mojokerto ingin 
mencapai tujuan, yaitu : 
1) Terwujudnya akhlakul karimah yang dilandasi Iman dan taqwa 
melalui kegiatan keagamaan : Sholat Dhuhur secara berjamaah dan 
Dhuha, pembacaan surat Yasin, Waqi’ah, Ar-Rahman, Tahlil dan 
Istighotsah, memperingati Hari Besar Islam.  
2) Terwujudnya pengetahuan tentang kebangsaan dan cinta tanah air 
melalui kegiatan Pramuka, Upacara Bendera, PBB, Palang Merah 
Remaja, Kader Kesehatan Remaja dan memperingati Hari Besar 
Nasional. 
3) Terwujudnya penguasaan Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
proses pembelajaran dengan adanya sarana dan prasarana madrasah 
yang memadai (hotspot area). 
4) Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi, Penyelenggaraan 
Prodistik (Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi) dan Latihan Kerja bersama 
Disnakertrans Kabupaten Mojokerto. 
 

































5) Menjalin kerja sama dengan masyarakat dan stakeholder melalui 
kegiatan Muspika, Kwartir Cabang Mojokerto, Palang Merah 
Indonesia Cabang Mojokerto, dan Dinas Kesehatan.  
6) Melakukan workshop dan seminar yang kerjasama dengan Balai 
Lingkungan Hidup (BLH), Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PPLH) Seloliman, pencegahan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan dengan membudayakan hidup Bersih, Indah, Sehat, dan 
Asri. 
7) Melakukan workshop dan seminar yang bekerja sama dengan BNK 
Kota Mojokerto, BNNP Jawa Timur, Polres Mojokerto, dan 
Puskesmas Mojosari, Pencegahan, Penyalahgunaan dan  Peredaran 
Gelap Narkoba (P4GN) 
Motto Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto adalah : “ MAN 1 
Mojokerto, BISA “ ( Bersih, Indah, Sehat dan Asri ). 
4. Kondisi Objektif Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
 Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto memiliki fasilitas yang memadai 




NO RUANG UKURAN 
1 Gedung Kelas 34 X 9 X 8 = 2.448 m
2
 
2 Gedung Tata Usaha 12 X 9 = 108 m
2
 
3 Laboratorium Komputer 12 X 9 = 108 m
2
 





































5 Laboratorium Kimia 8 X 9 = 72 m
2
 
6 Laboratorium Biologi 8 X 9 = 72 m
2
 
7 Laboratorium Fisika 8 X 6 = 48 m
2
 
8 Laboratorium Agama 8 X 6 = 48 m
2
 
9 Gedung OSIS 8 X 2 = 16 m
2
 
10 Gedung BK 8 X 3 = 24 m
2
 
11 Gedung UKS 8 X 3 = 24 m
2
 
12 Gedung Guru/ Kantor 15 X 10 = 150 m
2
 
13 Perpustakaan 85 m
2
 
14 Masjid (2 Lantai) 25 X 20 = 100 m
2
 
15 Aula (2 Lantai) 60 X 10 = 600 m
2
 
16 Gedung Ruang Tamu 6 X 4 = 24 m
2
 
17 Gedung Pimpinan + Waka (8 X 3)+(5 X 3) = 39 m
2
 
18 Parkir TU 3.436 + gedung (85) = 3.521 m
2
 
19 Parkir Guru 36 X 3 = 108 m
2
 
20 Parkir Siswa 288 m
2
 
21 Ruang Sirkulasi 620 m
2
 
22 Kamar Mandi Siswa 105 m
2
 
23 Gudang 85 m
2
 
24 Gedung Pramuka 8 X 3 = 24 m
2
 
25 Gedung PMR 3 X 6 = 18 m
2
 
26 Gedung Praktek Kewirausahaan 3 X 6 = 18 m
2
 
27 Lapangan Basket 1 
28 Lapangan Voli 1 
29 Lapangan Bulu Tangkis 1 
30 Lapangan Lompat Jauh 1 
























































1098 - 84.85 26.07 
154 - - - 
- - - - 
 
 Gambaran di atas merupakan gambaran objektif Madrasah Aliyah Negeri 
Mojosari. Kondisi objektif ini menjadi acuan dalam pengembangan madrasah ke 
depan. Kondisi di atas juga sebagai gambaran riil profil Madrasah Aliyah Negeri 
Mojosari saat ini. Profil madrasah ini sebagai sekapur sirih eksistensi Madrasah 
Aliyah Negeri Mojosari untuk menentukan langkah-langkah perbaikan dan kemajuan 
serta pengembangan madrasah. Dalam menggambarkan profil Madrasah Aliyah 
Negeri Mojosari, perlu dijelaskan secara rinci kedelapan standar yang dilaksanakan, 
seperti yang tertuang dalam Evaluasi Diri Madrasah Aliyah Negeri Mojosari yang 
berisi kekuatan, kelemahan, dan kemungkinan peluang. Hasil Evaluasi Diri Madrasah 
Aliyah Negeri Mojosari sebagai pijakan penyusunan program dan penetapan biaya 
program.  
5. Struktur Organisasi Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
 



































6. Keadaan Guru Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
Tabel 4.4 
Keadaan Guru 






1 Drs.Budi Prayitno,M.Pd Ekonomi Ya − Sudah 
2 Drs. H. Dirham Penjaskes Ya − Sudah 
3 Drs. Joko Suryono Matematika Ya − Sudah 
4 Drs. Waras Sejati Kimia Ya − Sudah 
5 Dra. Hj. Uzlifah Kh. R, M.M. Penjaskes Ya − Sudah 
6 Dra. Siti Suwaibah Bhs Inggris Ya − Sudah 
7 Dra. Hj. Siti Nur Ainiyah Matematika Ya − Sudah 
8 Drs. Slamet Hariyadi Matematika Ya − Sudah 
9 Umi Eni Rifa’ah, M.Pd. Bhs Inggris Ya − Sudah 
 

































10 Burhanuddin, S.Pd. Geografi Ya − Sudah 
11 Fahimah  Prajna H, S. Pd. Biologi Ya − Sudah 
12 Maisaroh, S.Pd, M.Si. Kimia Ya − Sudah 
13 Aryo Pamungkas, S.Pd. Fisika Ya − Sudah 
14 Dewi Masithoh, S.Ag, M.Pd. Fiqh Ya − Sudah 
15 Amir Mahmud, S.Si. Fisika Ya − Sudah 
16 Saiful Huda, S.Ag. Qudist Ya − Sudah 
17 Romlah, S.Pd. Sejarah Ya − Sudah 
18 Endah Sulistyaningrum, S.Pd. Ekonomi Ya − Sudah 
19 Yuli Astutik, S.Pd.I. B. Arab Ya − Sudah 
20 Pran Supriyanti, S.Pd Geografi Ya − Sudah 
21 Amni Rufaidah, S.Pd. M.M. Matematika Ya − Sudah 
22 Siti Fatimah, S.Pd, M.M. Matematika Ya − Sudah 
23 Drs. Nur Alimin, S.Pd SKI Ya − Sudah 
24 Walidah, S. PdI. Fiqh Ya − Belum 
25 Novia  Ekasanti, S.PdI. B.Arab Ya − Sudah 
26 Ali Imron, S. Pd. Fisika Ya − Sudah 
27 Umar Said, S.Pd. B Inggris Ya − Sudah 
28 Pramu Prihatini, S.Pd. Biologi Ya − Sudah 
29 Dra. Hj. Rini Ilhama, M.M. B Inggris Ya − Sudah 
30 Drs. H. Suparno, S.Pd. Fisika Ya − Sudah 
31 Drs. H. Moh. Musliq, M.Pd.I. Fiqh Ya − Sudah 
32 Dra. Isa Faujiah, M.M. B. Indonsia Ya − Sudah 
33 Drs. Sariman, S.Pd. Sejarah Ya − Sudah 
34 Nur Sholikah, S.Pd. Ekonomi Ya − Sudah 
35 Moh. Sahlan, S.Ag, S. Pd. Sejarah Ya − Sudah 
36 M. Zainul Muhsinin, SE, S.Pd Ekonomi Ya − Sudah 
 

































37 Sudiono, S.Pd Matematika Ya  − Sudah 
38 Masfufah Rusli, S.Pd B.Indonsia Ya − Sudah 
39 Moh. Nizar, S.Ag, M.HI B. Arab Ya − Sudah 
40 Dwi Erma Yuliana, S.E. Ekonomi Ya − Sudah 
41 Rohmat Jaelani, S.Fil.I. TIK Ya − Sudah 
42 Yuli Istianah, S.Pd. BP Ya − Sudah 
43 Mukarromah, S.Pd.I. Aqidah A Ya − Sudah 
44 Mahfudz Wahyudi, S.Ag. Fiqih Ya − Sudah 
45 M. Dean Muflikhin, S.Ag. Aqidah A Ya − Sudah 
46 Susanah, S.Pd Kimia Ya − Sudah 
47 Heny Susilo Wardani, SE Ekonomi Ya − Sudah 
48 Imron Rosyadi, S.Pd.I Qurdist Ya − Sudah 
49 Ifa Nuzila, S.Pd. Bhs Inggris Ya − Sudah 
50 Mi'rojul Asyarati, S.Pd. Kimia Ya − Sudah 
51 Ainul Ririn Khorida, S.Pd. Kimia Ya − Sudah 
52 Windiyah. S. Pd. Sejarah Ya − Belum 
53 Drs Fanany B.Inggris Ya _ Sudah 
54 Henik Agustina.M. Ssi. Biologi Ya − Sudah 
55 Yeni Ciptaningsih,S.Pd. PKN Ya - Sudah 
56 Drs.Agus Subarkah B.Indonesia Ya - Sudah 
57 Moch. Arfian A, S.Pd. Penjaskes Ya - Belum 
58 Ulil Shouma, S.H.I. Kesenian Tidak √ Belum 
59 Dewi Rahmanika, S.Pd. BP/BK Ya - Belum 
60 Nur Laili Fitriyah, S.Pd. Sosiologi Tidak  √ Belum 
61 M. Zainul Mustofa, S.Pd.I. Mtk Ya _ Belum 
62 M. Alfan Fauzi, S.Pd. B.indonesia Ya _ Belum 
63 Khoirul Rizal, S.E. Sosiologi Tidak  √ Belum 
 

































64 Fiqqih Amalia Hikmah BP/BK Ya _ Belum 
65 Ardhik Aulia S, S.Pd. B.Indonesia Ya _ Belum 
66 Angga D. Purnamasari, S.Pd. TIK Ya _ Belum 
67 Dimas Andika Miftah F,S.Pd BP/BK Ya _ Belum 
68 Feri Ayonda Sandi,S.Pd PKN Ya _ Belum 
69 Cici Lailatul Badriyah,S.Pdi B.arab Ya _ Belum 
70 Dedy Zainuddin M,S.Pd _ Ya _ Belum 
71 Rina Handayani,S.Pd B.Mandarin Ya _ Belum 
72 M. afifur Rohman  B. Arab Ya _ Belum  
73 Yunda Osianita, S.Pd Seni  Ya _ Belum 
74 M. Miftakhul Ulum, S.Pd Sosiologi Tidak √ Belum  





PERSENTASE   94,67 5,33 
 
 
 Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Mojosari terdiri atas Guru Tetap 
(PNS) dan Guru Tidak Tetap (GTT). Perbandingannya dapat dilihat pada tabel 2 
dan diagram 2. Guru Tetap berdasarkan ruang dan golongan dapat dilihat pada 
diagram 3. Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri banyak yang telah 
menamatkan pendidikan  strata 2 (S 2). Perbandingan guru berdasarkan tingkat 
pendidikan sebagaimana terlihat pada diagram 4. Pengarus utama gender Tenaga 
Pendidik MAN Mojosari berbanding antara 49,33 % guru pria dan 50,67 % 
wanita Perbandingan antara guru pria dan wanita dapat dilihat pada diagram 5. 
Diagram selengkapnya sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Guru tetap (PNS) 
 

































No Nama NIP Gol 
Pendidikan 
terakhir 
1 Drs.Budi Prayitno,M.Pd 196305151992031005 IV/b S 2 
2 Drs. H. Dirham 196704031994031005 IV/a S 2 
3 Drs. Joko Suryono 195711301985031005 IV/a S 1 
4 Drs. Waras Sejati 196009251989031005 IV/a S 1 
5 
Dra. Hj. Uzlifah Kh. R, 
M.M. 
196512191990032006 IV/b S 2 
6 Dra. Siti Suwaibah 196711161996032001 IV/a S 1 
7 
Dra. Hj. Siti Nur 
Ainiyah 
196802101996032004 IV/b S 2 
8 Drs. Slamet Hariyadi 196611041997031001 III/d S 2 
9 Umi Eni Rifa’ah, M.Pd. 197111241998032002 III/d S 2 
10 B urhanuddin, S.Pd. 197003151999031001 IV/a S 2 
11 
Fahimah  Prajna H, S. 
Pd. 
197106242000122002 III/d S 2 
12 Maisaroh, S.Pd, M.Si. 197202252003122002 III/d S 2 
13 Aryo Pamungkas, S.Pd. 197506222000031003 IV/a S 1 
14 
Dewi Masithoh, S.Ag, 
M.Pd. 
197410072005012002 III/d S 1 
15 Amir Mahmud, S.Si. 197110172005011002 III/d S 2 
16 Saiful Huda, S.Ag. 197108092005011010 III/d S 1 
 





































197602032005012003 III/d S 1 
19 Yuli Astutik, S.Pd.I. 198006262005012011 III/d S 2 
20 Pran Supriyanti, S.Pd 197208012005012003 III/d S.2 
21 
Amni Rufaidah, S.Pd. 
M.M. 
198102222005012003 III/d S.2 
22 
Siti Fatimah, S.Pd, 
M.M. 
197001092006042001 III/d S 2 
23 Drs. Nur Alimin, S.Pd 196406052006041002 III/c S 2 
24 Walidah, S. PdI. 196503081986032002 III/d S.1 
25 Novia  Ekasanti, S.PdI. 197911192003122003 III/d S.1 
26 Ali Imron, S. Pd. 197303152001121002 IV/a S.1 
27 Umar Said, S.Pd. 196109192006041006 III/c S.1 
28 Pramu Prihatini, S.Pd. 197103012006042035 III/d S 2 
29 
Dra. Hj. Rini Ilhama, 
M.M. 
196408222007012007 III/c S.1 
30 Drs. H. Suparno, S.Pd. 196410022007011014 III/c S 2 
31 
Drs. H. Moh. Musliq, 
M.Pd.I. 
196511122007011032 III/c S 2 
32 Dra. Isa Faujiah, M.M. 196708212007012026 III/c S.1 
33 Drs. Sariman, S.Pd. 196702012007011045 III/c S 2 
 

































34 Nur Sholikah, S.Pd. 196708092007012028 III/c S 2 
35 
Moh. Sahlan, S.Ag, S. 
Pd. 
197106142007011039 III/c S.2 
36 
M. Zainul Muhsinin, 
SE, S.Pd 
197210292007011020 III/c S 2 
37 Sudiono, S.Pd 197809192007011016 III/c S.1 
38 Masfufah Rusli, S.Pd 197512302007012024 III/c S 2 
39 Moh. Nizar, S.Ag, M.HI 197104172006041020 III/c S 2 
40 Dwi Erma Yuliana, S.E. 197607072007102005 III/c S 1 
41 Rohmat Jaelani, S.Fil.I. 198009072007101001 III/c S 2 
42 Yuli Istianah, S.Pd. 197707262007102003 III/c S 1 




197204072007101002 III/c S 2 
45 
M. Dean Muflikhin, 
S.Ag. 
197212202007011022 III/c S.1 
46 Susanah, S.Pd 197803052007102003 III/c S.1 
47 
Heny Susilo Wardani, 
SE 
197409272007102002 III/c S.1 
48 Imron Rosyadi, S.Pd.I 197101232007101003 III/c S.1 
49 Ifa Nuzila, S.Pd. 197511202007102003 III/c S.1 
50 Mi'rojul Asyarati, S.Pd. 198106022009012009 III/c S.2 
 


































Ainul Ririn Khorida, 
S.Pd. 
197905192006042003 III/c S 1 
52 Windiyah. S. Pd. 197804142011012007 III/d S.1 
53 Drs Fanany 196605272000121001 IV/a S 1 
54 Henik Agustina.M. Ssi. 198208102011012011  III/c S 1 
55 Yeni Ciptaningsih,S.Pd. 197809022007012009 III/c S 1 
56 Drs.Agus Subarkah 196708291998031001 IV/a S 1 
 
Tabel 4.6 






1 Dewi Rakhman Ika, S. Pd. P S 1 
2 Moh. Arfian A. S. Pd. M.M. L S 2 
3 Ulil Shouma, S.H.I. L S 1 
4 Nur Laili Fitriyah, S.Pd. P S 1 
5 Moh. Zainul mustofa, S.S.M.Pd. I. L S 2 
6  M. Alfan Fauzi S.Pd. L S 1 
7  Khoirul Rizal, S.E. L S 1 
8  Fiqih Amelia, S. Pd. P S 1 
9  Ardhik Aulia, S. Pd. L S 1 
10  Angga Dwi Purnama Sari, S. Pd. P S 1 
11 Dimas Andika Miftah F,S.Pd L S 1 
12 Feri Ayonda Sandi,S.Pd L S 1 
 

































13 Cici Lailatul Badriyah,S.Pdi P S 1 
14 Dedy Zainuddin M,S.Pd L S 1 
15 Rina Handayani,S.Pd P S 1 
16 Muhammad Afifur Rohman L S 1 
17 Muhammad Miftakhul Ulum,S.Pd L S 1 
18 Imam Baihaqi,S.Pd L S 1 
19 Yeni Rahmawati, S.Pd P S 1 
20 Ahmadah Faashichah, S.Pd p S 1 
21 Rohmatullah, S.Pd.I L S 1 
22 Syifaul Nadhiroh, S.Pd.I P S 1 
23 Badriyatussholihah, S.Pd p S1 
 
 Dari gambaran yang terdapat dalam tabel di atas, baik Guru Tetap (PNS) 
maupun Guru Tidak Tetap (GTT) secara keseluruhan menggambarkan sedikit 
perbedaan persentase antara jumlah guru pria dan guru wanita. Jumlah guru pria 
mencapai 49,33 % guru pria dan guru wanita mencapai 50,67 %.Jumlah ini 
sangat ideal dalam memberikan pelayanan pembelajaran kepada peserta didik .  
B. Penyajian Data : 
 Pada penelitian ini membahas  dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel,  
pembahasanya adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada mapel Qurdist  
 Cara  yang dilakukan peneliti untuk menggali data tentang Penerapan Resitasi 
(penugasan) berbasis E-Learning pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Di 
Mdarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto dilakukan dengan membagikan kuesioner 
kepada responden yang berjumlah 100 siswa dari kelas XII Madarasah Aliyah 
Negeri 1 Mojokerto. Dalam kuesioner tersebut, untuk variabel X (Penerapan 
 

































resitasi berbasis E-Learning) terdapat 7 pertanyaan dan setiap pertanyaan 
disediakan 4 jawaban dengan penjelasan sebagai berikut: 
 Penjelasan nilai untuk setiap jawaban pada 7 pertanyaan yang berkaitan 
dengan Variabel X adalah sebagai berikut: 
Untuk jawaban “Sangat tidak setuju” memiliki nilai 4 
Untuk jawaban “Tidak setuju” memiliki nilai 3 
Untuk jawaban “Setuju” memiliki nilai 2 
Dan jawaban “Sangat setuju” memiliki nilai 1 
 Setelah peneliti melakukan pengambilan data melalui penyebaran Kuesioner 
kepada responden penelitian di lapangan, selanjutnya diperoleh hasil data untuk 
variabel X yaitu Penerapan Resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Mdarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Data Perolehan Variabel X 
NO RESPONDEN VARIABEL X JUMLAH 
1 2 3 7 8 9 10 
1 Witanti Rokmatulillah 2 3 1 2 1 1 1 11 
2 Hendra Fernanda 2 2 2 2 2 2 2 14 
3 Dita Wulandari 2 2 2 2 2 2 2 14 
4 Ifatuz Zulaikhah 3 3 2 2 2 2 2 16 
5 Hafizah Maisarah 2 2 2 1 3 2 2 14 
6 Nurul Lohul Laily  2 1 2 2 2 2 2 13 
7 Syahrina Husandriyah 2 1 2 2 2 2 2 13 
8 Yeni Rahmawati Fauzia 2 2 2 2 3 3 2 16 
9 M Nuril Hidayah 2 2 2 2 1 2 2 13 
10 Maghfira Dwi Izzani  2 2 2 2 2 1 2 13 
11 M Hanan Rusydi 3 3 2 2 2 2 2 16 
12 Nina Mardiyah 2 1 2 2 2 1 2 12 
13 Shelinerros Wananda Putri 2 2 2 2 2 2 2 14 
14 Nur Rahmadani Safitri 2 2 2 2 2 2 2 14 
15 Rani Andrianti 2 3 1 3 3 2 3 17 
16 Ike Lailia Sephiana 2 3 1 3 3 2 3 17 
17 Renanda Nola Siska Dewi 2 2 2 2 3 2 2 15 
 

































18 Lennita Eka Rindi Agustin 1 1 1 1 1 1 1 7 
19 Anindhita Putri Kusuma  2 1 2 2 2 2 2 13 
20 Misikatul Hajar 2 2 2 2 2 2 2 14 
21 Erlanda Engrasia  2 3 2 2 2 3 3 17 
22 Umi Sutikhat 2 2 1 2 3 2 2 14 
23 Nunik Dwi Prihartini 2 2 2 2 2 2 2 14 
24 Lilatun Navisa 2 2 3 3 3 2 2 17 
25 Yuwanda Zanuba Khafsoh 2 1 2 2 3 2 2 14 
26 Meliana Bakhiyatus  1 2 1 2 1 2 1 10 
27 Noerma Widyaswara 2 2 2 3 2 2 2 15 
28 Dewi Fatimatul Hidayah 1 3 1 2 2 1 1 11 
29 Diva Dwi Rahmalia 2 3 2 2 3 2 2 16 
30 Dita Fitria 3 3 2 3 3 3 3 20 
31 Adella Oktavia 2 3 2 2 2 2 1 14 
32 M Zainal Abidin 2 3 1 2 2 2 2 14 
33 Nurul Fadilla 2 2 2 3 3 2 3 17 
34 Habibah Firli Nur Alizah 2 1 2 2 2 2 3 14 
35 Nabilah Almas Stabitah 2 2 1 2 2 2 2 13 
36 Novaria Rosillawati 2 2 2 2 2 2 2 14 
37 Adelia Erina Juniarti 1 2 2 2 2 2 2 13 
38 Khavita Al Varizi 2 2 2 2 2 2 2 14 
39 Putri Citra Devi 2 3 2 2 2 2 3 16 
40 Alivatul Maula 2 3 2 2 2 2 3 16 
41 Naila Nahdiyah 2 3 1 4 2 2 3 16 
42 Rofika Verdianti 2 2 1 3 3 2 1 14 
43 Vinanda Virlya Zahra 2 2 1 1 2 2 2 12 
44 Ariesta Ika Magfiro 2 2 2 2 2 2 2 14 
45 Diva Aprilia 2 2 2 2 2 2 2 14 
46 Gilang Yudha Prawira  2 2 2 2 3 2 3 16 
47 M Dikri Firdaos 3 4 2 2 4 3 3 21 
48 Ainun Analisa Ilmi 2 2 2 2 2 2 2 14 
49 Ramadhan Bagus  2 2 2 2 2 2 2 14 
50 Rachmad Hidayat 4 3 3 2 3 1 3 19 
51 Noorlailiya 2 2 1 2 1 1 2 11 
52 Nanda Dwi Ayu Nabila 2 2 2 4 4 1 2 17 
53 Revi Arum Mariska 2 2 1 2 2 2 1 12 
54 Rohmatul Aliyya 2 1 1 3 2 3 3 15 
55 Mitha Hani Firnanda 3 3 3 3 2 2 2 18 
56 Silvia Dwi Fatinatus  2 3 1 3 3 2 1 15 
57 Nabella Armada  2 2 2 2 2 2 2 14 
58 Adinda Rahma  2 1 3 1 2 2 2 13 
59 Evita 1 2 2 2 1 2 3 13 
60 Puspita Mayangsari  3 3 2 3 2 4 3 20 
61 M Aminullah  3 3 3 2 2 2 3 18 
62 Rina Octaviana 1 1 1 2 2 1 1 9 
63 Afifah Nurul Magfiroh 2 3 2 3 2 2 2 16 
64 Angeline Rahma Putri 3 3 3 2 2 2 2 17 
65 Ainun Ni’mah 2 2 2 2 4 2 2 16 
 

































66 Siti Fatimatus Zahra 2 3 1 2 1 2 2 13 
67 Rohmatul Aini 2 2 2 2 2 1 1 12 
68 Siti Arofah 1 2 1 3 3 2 2 15 
69 Luluk Alfiatus Shobiro 2 3 2 3 4 4 3 21 
70 Ahmad Fathan Mafazi 2 2 2 2 2 2 2 14 
71 Lutfiah Asmahani 2 3 2 2 2 2 2 15 
72 Silvy Zakiyatus  2 3 2 3 3 3 3 19 
73 Hesti Afrilia Dwi  2 2 1 2 2 1 2 12 
74 Nisa Hayu Hidayati 1 2 2 2 2 2 2 13 
75 Zahrotul Mi’rojiyah 2 2 2 3 2 2 2 15 
76 Nabila Aulia Imron 2 2 2 2 2 2 2 14 
77 Yulia Ayu Vernanda 2 2 2 2 2 2 3 15 
78 Khoirun Nisak 1 2 2 2 2 2 2 13 
79 Nuha Nada Shofarillah 2 2 1 1 1 1 1 9 
80 Ummul karimah 2 3 2 2 2 2 2 15 
81 Fatimatuz Zahroh 1 2 2 2 2 2 2 13 
82 Khasbi Azis Pratama  2 2 2 2 2 2 2 14 
83 Talitha Tahara Zada  2 3 2 3 3 3 3 19 
84 Fifrida Aunillah 2 1 2 2 3 2 2 14 
85 Cahya Kholifatul  2 2 2 2 2 2 2 14 
86 Siti Nur Azizah 2 2 2 2 2 2 2 14 
87 Ismi Aini Mufida 2 3 2 3 2 3 2 17 
88 Fitrah Ainun  2 2 2 2 2 2 2 14 
89 Eka Okta Meilia 2 2 1 1 2 1 1 10 
90 Azizah Nur Laili 1 2 2 1 2 2 1 11 
91 Kharisma Yogi Septiana 1 2 2 2 2 3 2 14 
92 Nur Aini Khalimatus  3 3 2 2 2 3 2 17 
93 Ika Lailatul Umroh 1 3 3 2 2 2 2 15 
94 Fahira lailatul  2 1 2 2 2 2 2 13 
95 Evi Zhulnia Hadqa  2 2 2 2 2 2 2 14 
96 Tiara Tri Siska 2 3 2 2 3 3 2 17 
97 M Nadzim Zainul 3 3 3 3 3 3 3 21 
98 Raihan Fajar Muzakkiy 2 2 2 2 2 2 2 14 
99 Fatimatuz Zahroh 3 4 2 2 2 3 2 18 
100 Imelia Putri 1 2 2 3 3 2 3 21 
Total 1.466 
 
2. Prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di 
MAN 1 Mojokerto 
 Cara  yang dilakukan peneliti untuk menggali data tentang Prestasi belajar 
siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Mdarasah Aliyah Negeri 
1 Mojokerto dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden yang 
berjumlah 100 siswa dari kelas XII Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Dalam 
 

































kuesioner tersebut, untuk variabel Y (Prestasi belajar siswa) terdapat 3 pertanyaan 
dan setiap pertanyaan disediakan 4 jawaban dengan penjelasan sebagai berikut: 
 Penjelasan nilai untuk setiap jawaban pada 3 pertanyaan yang berkaitan 
dengan Variabel X adalah sebagai berikut: 
Untuk jawaban “Sangat tidak setuju” memiliki nilai 4 
Untuk jawaban “Tidak setuju” memiliki nilai 3 
Untuk jawaban “Setuju” memiliki nilai 2 
Dan jawaban “Sangat setuju” memiliki nilai 1 
 Setelah peneliti melakukan pengambilan data melalui penyebaran Kuesioner 
kepada responden penelitian di lapangan, selanjutnya diperoleh hasil data untuk 
variabel X yaitu Prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Data Perolehan Variabel Y 
NO RESPONDEN VARIABEL Y JUMLAH 
4 5 6 
1 Witanti Rokmatulillah 3 2 1 6 
2 Hendra Fernanda 4 2 3 9 
3 Dita Wulandari 2 2 2 6 
4 Ifatuz Zulaikhah 3 3 3 9 
5 Hafizah Maisarah 3 3 3 9 
6 Nurul Lohul Laily Jama’atin 2 2 2 6 
7 Syahrina Husandriyah 2 2 2 6 
8 Yeni Rahmawati Fauzia 3 2 3 8 
9 M Nuril Hidayah 2 2 2 6 
10 Maghfira Dwi Izzani Maulina 2 2 2 6 
11 M Hanan Rusydi 3 3 4 10 
12 Nina Mardiyah 2 2 2 6 
13 Shelinerros Wananda Putri 3 2 2 7 
14 Nur Rahmadani Safitri 3 2 2 7 
15 Rani Andrianti 3 2 3 8 
16 Ike Lailia Sephiana 3 2 3 8 
17 Renanda Nola Siska Dewi 2 2 2 6 
18 Lennita Eka Rindi Agustin 1 1 1 3 
19 Anindhita Putri Kusuma  3 3 3 9 
 

































20 Misikatul Hajar 3 2 3 8 
21 Erlanda Engrasia Febryantika 2 2 2 6 
22 Umi Sutikhat 2 2 2 6 
23 Nuni Dwi Prihartini 3 2 3 8 
24 Lilatun Navisa 3 3 3 9 
25 Yuwanda Zanuba Khafsoh 2 2 2 6 
26 Meliana Bakhiyatus Sholikhah 2 2 1 5 
27 Noerma Widyaswara Utami 2 2 2 6 
28 Dewi Fatimatul Hidayah 2 3 2 7 
29 Diva Dwi Rahmalia 3 3 2 8 
30 Dita Fitria 3 3 3 9 
31 Adella Oktavia 3 3 2 8 
32 M Zainal Abidin 3 2 4 9 
33 Nurul Fadilla 3 3 3 9 
34 Habibah Firli Nur Alizah 3 2 2 7 
35 Nabilah Almas Stabitah 3 3 3 9 
36 Novaria Rosillawati 2 2 2 6 
37 Adelia Erina Juniarti 2 2 2 6 
38 Khavita Al Varizi 2 2 2 6 
39 Putri Citra Devi 3 3 3 9 
40 Alivatul Maula 3 2 2 7 
41 Naila Nahdiyah 3 4 3 10 
42 Rofika Verdianti 2 2 2 6 
43 Vinanda Virlya Zahra 2 2 2 6 
44 Ariesta Ika Magfiro 3 2 2 7 
45 Diva Aprilia 3 3 3 9 
46 Gilang Yudha Prawira Sidik 2 2 2 6 
47 M Dikri Firdaos 3 4 3 10 
48 Ainun Analisa Ilmi 2 2 2 6 
49 Ramadhan Bagus Prasasti 2 2 2 6 
50 Rachmad Hidayat 3 3 3 9 
51 Noorlailiya 2 2 1 5 
52 Nanda Dwi Ayu Nabila 2 3 3 8 
53 Revi Arum Mariska 2 2 1 5 
54 Rohmatul Aliyya 3 3 3 9 
55 Mitha Hani Firnanda 3 4 2 9 
56 Silvia Dwi Fatinatus Sania 2 2 3 7 
57 Nabella Armada Cherya 2 2 2 6 
58 Adinda Rahma Pinandita 3 2 3 8 
59 Evita 2 2 2 6 
60 Puspita Mayangsari Arista 3 3 3 9 
61 M Aminullah  3 3 3 9 
62 Rina Octaviana 2 1 2 5 
63 Afifah Nurul Magfiroh 3 3 3 9 
64 Angeline Rahma Putri 3 2 2 7 
65 Ainun Ni’mah 3 3 3 9 
66 Siti Fatimatus Zahra 2 2 2 6 
67 Rohmatul Aini 2 2 2 6 
 

































68 Siti Arofah 3 2 3 8 
69 Luluk Alfiatus Shobiro 3 2 3 8 
70 Ahmad Fathan Mafazi 2 2 2 6 
71 Lutfiah Asmahani 2 2 3 7 
72 Silvy Zakiyatus Sa’adah 3 3 3 9 
73 Hesti Afrilia Dwi Wahyu 2 2 2 6 
74 Nisa Hayu Hidayati 2 2 2 6 
75 Zahrotul Mi’rojiyah 3 3 3 9 
76 Nabila Aulia Imron 2 3 2 7 
77 Yulia Ayu Vernanda 2 2 2 6 
78 Khoirun Nisak 2 2 1 5 
79 Nuha Nada Shofarillah 2 2 2 6 
80 Ummul karimah 3 2 2 7 
81 Fatimatuz Zahroh 2 2 2 6 
82 Khasbi Azis Pratama  2 2 2 6 
83 Talitha Tahara Zada Sani 3 3 3 9 
84 Fifrida Aunillah 2 2 1 5 
85 Cahya Kholifatul Khusna 2 2 2 6 
86 Siti Nur Azizah 2 2 2 6 
87 Ismi Aini Mufida 3 3 3 9 
88 Fitrah Ainun  2 2 2 6 
89 Eka Okta Meilia 2 2 2 6 
90 Azizah Nur Laili 2 2 2 6 
91 Kharisma Yogi Septiana 2 2 2 6 
92 Nur Aini Khalimatus Sa’diya 3 2 2 7 
93 Ika Lailatul Umroh 4 4 4 12 
94 Fahira lailatul Mukarromah 2 2 2 6 
95 Evi Zhulnia Hadqa  2 2 2 6 
96 Tiara Tri Siska 3 3 2 8 
97 M Nadzim Zainul 3 3 3 9 
98 Raihan Fajar Muzakkiy 2 2 2 6 
99 Fatimatuz Zahroh 3 3 3 9 
100 Imelia Putri 3 3 3 9 
Total 720 
 
 Dalam pelaksanaan penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mapel Qurdist di MAN 1 
Mojokerto, peneliti melakukan beberapa rencana Yaitu : 
a. Perencanaan 
 Perencaan yang dilakukan peeliti untuk melaksanakan penerapan resitasi 
(penugasan) adalah dengan menyiapkan tugas atau pekerjaan rumah yang akan 
diberikan kepada siswa, misalnya Soal Hots dalam bentuk soal essay yang 
 

































terdapat di PPT yang disampaikan oleh guru, menganalisis Tarwid, menulis surat 
atau hadist yang ada di setiap babnya,dll.  
b. Langkah langkah 
 Langkah yang dilakukan untuk penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning adalah guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan tugas sesuai 
dengan typenya. Misalnya didalam Room E-Learning ada 2 bagian yang pertama 
adalah KI 3 (pengetahuan) dan didalam Room ini siswa dapat mengumpulkan 
tugas yang terkiat dengan pengetahuan yaitu mengisi  soal Host, menganalisis 
Tarwid, menulis surat atau hadist yang ada di setiap babnya. Sedangkan didalam 
Room KI 4 ( keterampilan) siswa dapat mengumpulkan tugas yang berkitan 
dengan praktek, misalnya: siswa mengumpulkan tugas Video hafalan surat atau 
hadist yang ada disetiap babnya.  
c. Upaya 
 Upaya guru dalam melakukan penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning adalah dengan tetap memantau siswa untuk mengerjakan tugas ssuai 
dengan batas waktu yang telah ditetukan oleh guru, biasanya waktu yang 
diberikan adalah 1 minggu dari hari diberikanyya tugas tersebut. Jika ada siswa 
yang tidak mengumpulkan tugas maka guru menghubungi siswa dan memberi 
waktu tambahan untuk segera menyelesaikan tugasnya.  
d. Evaluasi  
 Evaluasi yang dilakukan guru dalam penerapan resitasi (penugasan) berbasis 
E-Learning adalah dengan menilai hasil dari tugas siswa yang sudah dkirim dan 






































PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 
 Pada bab V ini peneliti akan membahas mengenai analisis data yang diperoleh 
dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di lapangan, berupa hasil dari jawaban 
kuesioner yang telah disebakan kepada responden. Data tersebut digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah, ada tiga permasalahan yang akan dianalisis yaitu analisis 
data  tentang penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-learning pada Mata pelajaran 
Al-qur’an Hadist, analisis data tentang prestasi belajar siswa kelas XII Di Madarasah 
Aliyah Negeri 1 Mojokerto dan analisis data tentang penerapan resitasi (penugasan) 
berbasis E-learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata 
pelajaran Al-qur’an Hadist Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Dengan adanya 
rumusan masalah diatas maka pembahasanya sebagai berikut : 
A. Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-learning pada Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist 
 Untuk menganalisis bagaimana penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka prosentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (Jumlah responden)
36
 
Setelah data berubah prosentase lalu bisa dikelompokkan dalam kalimat :  
75% - 100% = Baik 
                                                          
36
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 246. 
 

































51% - 75% = Cukup baik 
26% - 50% = Kurang baik 
0% - 25% = Tidak baik 
Tabel 5.1 
Pertanyaan Nomor 1 
No Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning membantu saya 
saat pembelajaran daring 
Jawaban N F Prosentase 
1 Sangat setuju 100 14% 14 
Setuju 74% 74 
Tidak setuju 11% 11 
Sangat tidak setuju 1% 1 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 14% siswa 
memilih sangat setuju, 74% siswa memilih setuju, 11% siswa memilih tidak setuju 
dan 1% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning dapat membantu saat pembelajaran daring.  
Tabel 5.2 
Pertanyaan Nomor 2 
No Penggunaan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning membantu 
mudah saya fahami 
Jawaban N F Prosentase 
2 Sangat setuju 100 11% 11 
Setuju 55% 55 
 

































Tidak setuju 32% 32 
Sangat tidak setuju 2% 2 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 11% siswa 
memilih sangat setuju, 55% siswa memilih setuju, 32% siswa memilih tidak setuju 
dan 2% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Penggunaan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning mudah difahami. 
Tabel 5.3 
Pertanyaan Nomor 3 
No Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning efektif 
digunakan saat pembelajaran jarak jauh 
Jawaban N F Prosentase 
3 Sangat setuju 100 22% 22 
Setuju 70% 70 
Tidak setuju 8% 8 
Sangat tidak setuju 0% 0 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 22% siswa 
memilih sangat setuju, 70% siswa memilih setuju, 8% siswa memilih tidak setuju 
dan 0% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-
Learning efektif digunakan saat pembelajaran jarak jauh. 
Tabel 5.4 
Pertanyaan Nomor 7 
 

































No Tugas yang diberikan selalu berhubungan dengan ujian, sehingga 
saat ujian  bisa mengerjakan dengan baik dan benar  
Jawaban N F Prosentase 
7 Sangat setuju 100 7% 7 
Setuju 68% 68 
Tidak setuju 23% 23 
Sangat tidak setuju 2% 2 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 7% siswa 
memilih sangat setuju, 68% siswa memilih setuju, 23% siswa memilih tidak setuju 
dan 2% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Tugas yang diberikan selalu berhubungan 
dengan ujian, sehingga saat ujian  bisa mengerjakan dengan baik dan benar.  
Tabel 5.5 
Pertanyaan Nomor 8 
No Penugasan dalam bentuk video pada materi menghafal surat 
membantu dalam penyelesaian tugas  
Jawaban N F Prosentase 
8 Sangat setuju 100 8% 8 
Setuju 66% 66 
Tidak setuju 22% 22 
Sangat tidak setuju 4% 4 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 8% siswa 
memilih sangat setuju, 66% siswa memilih setuju, 22% siswa memilih tidak setuju 
 

































dan 4% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Penugasan dalam bentuk video pada materi 
menghafal surat membantu dalam penyelesaian tugas.  
Tabel 5.6 
Pertanyaan Nomor 9 
No Penugasan dalam bentuk soal di E-Learning mudah diakses dan 
difahami , sehingga dapat mengerjakan tugas tepat waktu 
Jawaban N F Prosentase 
9 Sangat setuju 100 14% 14 
Setuju 69% 69 
Tidak setuju 15% 15 
Sangat tidak setuju 2% 2 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 14% siswa 
memilih sangat setuju, 69% siswa memilih setuju, 15% siswa memilih tidak setuju 
dan 2% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Penugasan dalam bentuk soal di E-Learning 
mudah diakses dan difahami , sehingga dapat mengerjakan tugas tepat waktu.  
Tabel 5.7 
Pertanyaan Nomor 10 
No Penugasan berbentuk soal yang memancing untuk menalar 
menjawab, mampu memahami bagaimana cara mengatasi masalah  
Jawaban N F Prosentase 
10 Sangat setuju 100 13% 13 
Setuju 68% 68 
 

































Tidak setuju 19% 19 
Sangat tidak setuju 0% 0 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 13% siswa 
memilih sangat setuju, 68% siswa memilih setuju, 19% siswa memilih tidak setuju 
dan 0% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Penugasan berbentuk soal yang memancing 
untuk menalar menjawab, mampu memahami bagaimana cara mengatasi masalah.  
 Analisis tentang penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada 
Mata pelajaran Al-qur’an Hadist adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.8 
Daftar jawaban tertinggi dari tiap pertanyaan tentang 
penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist 
No Keterangan Prosentase 
1 Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning 
membantu saya saat pembelajaran daring 
74% 
2 Penggunaan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning 
membantu mudah saya fahami 
55% 
3 Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning efektif 
digunakan saat pembelajaran jarak jauh 
70% 
7 Tugas yang diberikan selalu berhubungan dengan ujian, 
sehingga saat ujian  bisa mengerjakan dengan baik dan benar 
68% 
8 Penugasan dalam bentuk video pada materi menghafal surat 
membantu dalam penyelesaian tugas 
66% 
 

































9 Penugasan dalam bentuk soal di E-Learning mudah diakses 
dan difahami, sehingga dapat mengerjakan tugas tepat waktu 
69% 
10 Penugasan berbentuk soal yang memancing untuk menalar 





 Dari hasil penelitian diatas, dapat diakumulasikan bahwa penerapan resitasi 
(penugasan) berbasis E-Learning pada Mata pelajaran Al-qur’an Hadist prosentase 
tertinggi sebagai jawaban ideal yaitu 470% dengan jumlah pernyataanya 7. 
Dengan melakukan perhitungan sebagai berikut : 




M = mean yang dicari 
Σx = jumlah dari skor-skor yang ada 
N = number of ceses (banyaknya pernyataan) 
Maka dapat dilakukan perhitungan sebgai berikut : 





   
 
 
Mx = 67% 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang diperolah diatas, maka nilai 67% berada 
di antara 51% - 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada Mata pelajaran Al-qur’an Hadist 
termasuk  “Cukup baik”. 
B. Prestasi belajar siswa kelas XII Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto : 
 

































 Untuk menganalisis bagaimana Prestasi belajar siswa kelas XII Di Madarasah 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka prosentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (Jumlah responden) 
Setelah data berubah prosentase lalu bisa dikelompokkan dalam kalimat :  
75% - 100% = Baik 
51% - 75% = Cukup baik 
26% - 50% = Kurang baik 
0% - 25% = Tidak baik 
Tabel 5.9 
Pertanyaan Nomor 4 
No Penerapan resitasi (penugasan) dapat menunjang semangat saya 
sehingga prestasi meningkat 
Jawaban N F Prosentase 
4 Sangat setuju 100 1% 1 
Setuju 50% 50 
Tidak setuju 48% 48 
Sangat tidak setuju 1% 1 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 1% siswa 
memilih sangat setuju, 50% siswa memilih setuju, 48% siswa memilih tidak setuju 
dan 1% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
 

































adalah siswa memilih setuju dengan Penerapan resitasi (penugasan) dapat 
menunjang semangat saya Sehingga prestasi meningkat.  
Tabel 5.10 
Pertanyaan Nomor 5 
No Dengan diberikannya tugas, lebih fokus dengan materi sehingga 
prestasi meningkat  
Jawaban N F Prosentase 
5 Sangat setuju 100 2% 2 
Setuju 65% 65 
Tidak setuju 29% 29 
Sangat tidak setuju 4% 4 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 2% siswa 
memilih sangat setuju, 65% siswa memilih setuju, 29% siswa memilih tidak setuju 
dan 4% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan diberikannya tugas, lenih fokus dengan 
materi sehingga prestasi meningkat.  
Tabel 5.11 
Pertanyaan Nomor 6 
No Tugas dari guru membuat lebih semangat belajar, sehinnga lebih 
aktif karena sudah tau materinya  
Jawaban N F Prosentase 
6 Sangat setuju 100 7% 7 
Setuju 55% 55 
Tidak setuju 35% 35 
 

































Sangat tidak setuju 3% 3 
 
 Dari tabel yang sudah dibuat diatas, dapat disimpulkan bahwa 7% siswa 
memilih sangat setuju, 55% siswa memilih setuju, 35% siswa memilih tidak setuju 
dan 3% siswa memilih sangat tidak setuju. Jadi kesimpulan yang dapat diperoleh 
adalah siswa memilih setuju dengan Tugas dari guru membuat lebih semangat 
belajar, sehinnga lebih aktif karena sudah tau materinya.  
 Analisis tentang Prestasi belajar siswa kelas XII Di Madarasah Aliyah Negeri 
1 Mojokerto adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.12 
Daftar jawaban tertinggi dari tiap pertanyaan tentang 
Prestasi belajar siswa kelas XII 
Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
No Keterangan Prosentase 
4 Penerapan resitasi (penugasan) dapat menunjang semangat 
saya sehingga prestasi meningkat 
60% 
5 Dengan diberikannya tugas, lenih fokus dengan materi 
sehingga prestasi meningkat 
55% 
6 Tugas dari guru membuat lebih semangat belajar, sehinnga 




 Dari hasil penelitian diatas, dapat diakumulasikan bahwa Prestasi belajar siswa 
kelas XII di madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto  prosentase tertinggi sebagai 
 

































jawaban ideal yaitu 180% dengan jumlah pernyataanya 3. Dengan melakukan 
perhitungan sebagai berikut : 




M = mean yang dicari 
Σx = jumlah dari skor-skor yang ada 
N = number of ceses (banyaknya pernyataan) 
Maka dapat dilakukan perhitungan sebgai berikut : 





   
 
 
Mx = 60% 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang diperolah diatas, maka nilai 60% berada 
di antara 51% - 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
resitasi (penugasan) berbasis E-Learning pada Mata pelajaran Al-qur’an Hadist 
termasuk  “Cukup baik”. 
C. Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Di 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
 Untuk mengetahui pengaruh variabel X (resitasi berbasis E-Learning) dalam 
mengembangkan variabel Y (prestasi belajar) siswa kelas XII pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, maka peneliti 
menguji menggunakan pendekatan statistik dengan teknis analisis Regresi Linier 
Sederhana menggunakan perhitungan manual dan SPSS. Dengan rumus : 
Y’ = a + bX 
Keterangan : 
Y’ = Variable dependent / variable terikat (nilai yang diprediksikan) 
 

































X = Subyek pada variable independent / variable bebas yang mempunyai nilai 
tertentu 
a = Konstanta (nilai Y’apabila X=0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
harga a dapat dihitung dengan rumus   
                   
            
 
harga b dapat dihitung dengan rumus   
               
            
 
 Berdasarkan angket dan data kedua variabel tersebut, dapat disusun tabel 
untuk Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Di 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto.  
Tabel 5.13 
Data Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 





Witanti Rokmatulillah 11 6 121 36 66 
Hendra Fernanda 14 9 196 81 126 
Dita Wulandari 14 6 196 36 84 
Ifatuz Zulaikhah 16 9 256 81 144 
Hafizah Maisarah 14 9 196 81 126 
Nurul Lohul Laily Jama’atin 13 6 169 36 78 
Syahrina Husandriyah 13 6 169 36 78 
Yeni Rahmawati Fauzia 16 8 256 64 128 
M Nuril Hidayah 13 6 169 36 78 
 

































Maghfira Dwi Izzani Maulina 13 6 169 36 78 
M Hanan Rusydi 16 10 256 100 160 
Nina Mardiyah 12 6 144 36 72 
Shelinerros Wananda Putri 14 7 196 49 98 
Nur Rahmadani Safitri 14 7 196 49 98 
Rani Andrianti 17 8 289 64 136 
Ike Lailia Sephiana 17 8 289 64 136 
Renanda Nola Siska Dewi 15 6 225 36 90 
Lennita Eka Rindi Agustin 7 3 49 9 21 
Anindhita Putri Kusuma  13 9 169 81 117 
Misikatul Hajar 14 8 196 64 112 
Erlanda Engrasia Febryantika 17 6 289 36 102 
Umi Sutikhat 14 6 196 36 84 
Nuni Dwi Prihartini 14 8 196 64 112 
Lilatun Navisa 17 9 289 81 153 
Yuwanda Zanuba Khafsoh 14 6 196 36 84 
Meliana Bakhiyatus Sholikhah 10 5 100 26 50 
Noerma Widyaswara Utami 15 6 225 36 90 
Dewi Fatimatul Hidayah 11 7 121 49 77 
Diva Dwi Rahmalia 16 8 256 64 128 
Dita Fitria 20 9 400 81 180 
Adella Oktavia 14 8 196 64 112 
M Zainal Abidin 14 9 196 81 126 
Nurul Fadilla 17 9 289 81 153 
 

































Habibah Firli Nur Alizah 14 7 196 49 98 
Nabilah Almas Stabitah 13 9 169 81 117 
Novaria Rosillawati 14 6 196 36 84 
Adelia Erina Juniarti 13 6 169 36 78 
Khavita Al Varizi 14 6 196 36 84 
Putri Citra Devi 16 9 256 81 144 
Alivatul Maula 16 7 256 49 112 
Naila Nahdiyah 16 10 256 100 160 
Rofika Verdianti 14 6 196 36 84 
Vinanda Virlya Zahra 12 6 144 36 72 
Ariesta Ika Magfiro 14 7 196 49 98 
Diva Aprilia 14 9 196 81 126 
Gilang Yudha Prawira Sidik 16 6 256 36 96 
M Dikri Firdaos 21 10 441 100 210 
Ainun Analisa Ilmi 14 6 196 36 84 
Ramadhan Bagus Prasasti 14 6 196 36 84 
Rachmad Hidayat 19 9 361 81 171 
Noorlailiya 11 5 121 25 55 
Nanda Dwi Ayu Nabila 17 8 289 64 136 
Revi Arum Mariska 12 5 144 25 60 
Rohmatul Aliyya 15 9 225 81 135 
Mitha Hani Firnanda 18 9 324 81 162 
Silvia Dwi Fatinatus Sania 15 7 225 49 105 
Nabella Armada Cherya 14 6 196 36 84 
 

































Adinda Rahma Pinandita 13 8 169 64 104 
Evita 13 6 169 36 78 
Puspita Mayangsari Arista 20 9 400 81 180 
M Aminullah  18 9 324 81 162 
Rina Octaviana 9 5 81 25 45 
Afifah Nurul Magfiroh 16 9 256 81 144 
Angeline Rahma Putri 17 7 289 49 119 
Ainun Ni’mah 16 9 256 81 144 
Siti Fatimatus Zahra 13 6 169 36 78 
Rohmatul Aini 12 6 144 36 72 
Siti Arofah 15 8 225 64 120 
Luluk Alfiatus Shobiro 21 8 441 64 168 
Ahmad Fathan Mafazi 14 6 196 36 84 
Lutfiah Asmahani 15 7 225 49 105 
Silvy Zakiyatus Sa’adah 19 9 361 81 171 
Hesti Afrilia Dwi Wahyu 12 6 144 36 72 
Nisa Hayu Hidayati 13 6 169 36 78 
Zahrotul Mi’rojiyah 15 9 225 81 135 
Nabila Aulia Imron 14 7 196 49 98 
Yulia Ayu Vernanda 15 6 225 36 90 
Khoirun Nisak 13 5 169 25 65 
Nuha Nada Shofarillah 9 6 81 36 54 
Ummul karimah 15 7 225 49 105 
Fatimatuz Zahroh 13 6 169 36 78 
 

































Khasbi Azis Pratama  14 6 196 36 84 
Talitha Tahara Zada Sani 19 9 361 81 171 
Fifrida Aunillah 14 5 196 25 70 
Cahya Kholifatul Khusna 14 6 196 36 84 
Siti Nur Azizah 14 6 196 36 84 
Ismi Aini Mufida 17 9 289 81 153 
Fitrah Ainun  14 6 196 36 84 
Eka Okta Meilia 10 6 100 36 60 
Azizah Nur Laili 11 6 121 36 66 
Kharisma Yogi Septiana 14 6 196 36 84 
Nur Aini Khalimatus Sa’diya 17 7 289 49 119 
Ika Lailatul Umroh 15 12 225 144 180 
Fahira lailatul Mukarromah 13 6 169 36 78 
Evi Zhulnia Hadqa  14 6 196 36 84 
Tiara Tri Siska 17 8 289 64 136 
M Nadzim Zainul 21 9 441 81 189 
Raihan Fajar Muzakkiy 14 6 196 36 84 
Fatimatuz Zahroh 18 9 324 81 162 
Imelia Putri 21 9 441 81 189 
Jumlah 1.466 720 22.180 5.335 10.826 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui : 
∑X = 1.466 
∑Y = 720 
∑X
2
 = 22.180 
 



































 = 5.335 
∑XY = 10.826 
Kemudian nilai-nilai di dalam tabel dimasukkan dalam rumus : 
  
                   
            
 
  
                             
                    
 
  
                     
                   
 
  
      
      
 
               
  
               
            
 
  
                        
                    
 
  
                   
                   
 
 
      
      
 
               
 
Jadi persamaan regresi linearnya adalah: 
 ′ =   +    
′ = 1,4334437278 + 0,3933530881 (100) 
 ′ = 1,4334437278 + 39,33530881 
 ′ = 40,768752538 
1. Uji Linieritas Regresi 
Dalam uji linearitas dapat dilakukan langkah-langkah berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat total :  
 

































   ( ) = ∑X2 
   ( ) = 22.180 
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi             
Jk (a) = 
     
 
 
Jk (a) = 
       
   
 
Jk (a) = 
         
   
 
Jk (a) = 2.149.156 
c. Menghitung jumlah kuadrat regresi               
Jk (b/a) =       
    
 
  
Jk (b/a) =                     
            
   
  
Jk (b/a) =                     
         
   
  
Jk (b/a) =                              
Jk (b/a) =                      
Jk (b/a) = 37.260.764623 
d. Menghitung jumlah kuadrat residu          
Jk(s) =               
 
 
   
Jk(s) =                                    
Jk(s) =                          
Jk(s) = 37.262.891.599 
e. Menghitung jumlah kuadrat galat 
Jk(b/a) =       
     
 
  
Jk(b/a) =         
       
   
  
 

































Jk(b/a) =         
           
   
  
Jk(b/a) =                    
Jk(b/a) = - 1.166.687,76 
f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi             
                      
= 2.149.156 
g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi     





     




             
= 37.260.764623 
h. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu          
         = 
      
   
 
        = 
              
     
 
        = 380.233.587,74 
i. Menghitung nilai Fhitung 
Fhitung = 




      
 
Fhitung = 
              
              
 
Fhitung = 97,994406135 
j. Menghitung nilai Ftabel 
        
        
Keterangan :  
Dk : Derajat kebebasan 
 

































k : Jumlah variabel 
n : Jumlah responden 
Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah berapa     yang disebut sebagai 
pembilang.   
        
        
      
Lalu cara untuk menentukan     sebagai penyebut dengan rumus : 
        
          
       
Jadi, hasil yang diperoleh dari rumus diatas        dengan probabilitas 0,05 maka 
diperoleh nilai 3,94  
k. Membandingkan Fhitung dan Ftabel 
 Menentukan perbandingan        dan        bertujuan untuk mengetahui    
diterima ataukah ditolak dengan menggunakan kaidah yaitu :  
a. Jika nilai        >        maka hipotesisnya diterima. 
b. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka hipotesisnya ditolak.  
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa        97,994406135 dan Ftabel 3,94 
maka hipotesisnya diterima karena        lebih besar dari Ftabel. 
2. Perhitungan Menggunakan IMB SPSS 22 Menggunakan Analisis (Analisis 














































 . Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Pada tabel Entered/Removed menjelaskan tentang variabel yang dimasukan dan 
metode yang digunakan. Tabel diatas menunjukan bahwa resitasi (penugasan) 
adalah sebagai variabel independen dan prestasi belajar sebagai variabel 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,444 ,438 1,16706 
a. Predictors: (Constant), Resitasi 
 
Pada tabel diatas menjelaskan besar korelasi (hubungan) yang ditandai dengan R 
sebesar 0,666. Dari output  terebut diperoleh R Square atau bisa disebut koefisien 
determinansi sebesar 0,444, yang berarti hubungan antara penugasan (resitasi) 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 106,520 1 106,520 78,206 ,000
b
 
Residual 133,480 98 1,362   
Total 240,000 99    
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Resitasi 
 
Pada tabel diatas dapat diketahui nilai dari Fhitung sebesar 78,206 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, yang artinya tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel prestasi 
 

































belajar siswa atau ada pengaruh antara variabel resitasi (penugasan) (X) terhadap 
prestasi belajar siswa (Y).  
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,433 ,662  2,164 ,033 
Resitasi ,393 ,044 ,666 8,843 ,000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Dari data tabel diatas didapatkan nila konstanta (a) sebesar 1,433, sedangkan nilai 
video konferensi (b/koefisien regresi) sebesar 0,393, sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis: 
       
               
Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 1,433 mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel 
prestasi belajar adalah 1,433. 
b. Koefisien regresi X sebesar 0,393 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai penerapan resitasi, maka nilai prestasi beajar siswa bertambah 
sebesar 0,393. Koefisien regresi tersebut memiliki nilai positif, sehingga 
dapat dikatakan arah pengaruh variabel X (penerapa resitasi) terhadap 
variabel Y (prestasi belajar siswa) adalah positif. 
Pengambilan keputusan hasil analisis regresi linier sederhana : 
 

































a.   Berdasarkan nilai signifikasi, dari tabel koefisien diperoleh 0,000 < 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media pembelajaran video 
konferensi (X) berpengaruh terhadap variabel minat belajar siswa (Y). 
b. Berdasarkan nilai t, diketahui nilai t hitung sebesar 8,843 > t tabel 1,98447. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan resitasi (X) 


























































 Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul 
“Penerapan resitasi (penugasan berbasis E-Learning untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Madarasah Aliyah 
negeri 1 Mojokerto”  maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan resitasi (penugasan) berbasis E-Learning yang dilakukan di madarasah 
Aliyah Negeri 1 Mokokerto tergolong “Cukup Baik” atau bisa dikatakan 
maksimal karena dengan nilai 67% karena berada diantara 51% - 75%. Karena 
siswa merasa dimudahkan dengan menggunkan E-Learning karena gampang dan 
juga tidak memakan banyak waktu untuk mengaksesnya. 
2. Prestasi belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist yang 
dilakukan di madarasah Aliyah Negeri 1 Mokokerto tergolong “Cukup Baik” atau 
bisa dikatakan maksimal karena dengan nilai 60% karena berada diantara 51% - 
75%. Hal ini bisa dilihat dari respon siswa yang antusias dan aktif saat 
pembelajaran dan tugas yang dikerjakan hasilnya cukup bagus. 
3. Hasil analisis regresi linier diperoleh nilai Fhitung sebesar 78,206 dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai signifikasi 0,000<0,05 menunjukan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel X (Penerapan resitasi) berpengaruh  
terhadap variabel Y (Prestasi belajar siswa). Pengaruh dari variabel bebas 
(Penerapan resitasi) terhadap variabel terikat (Prestasi belajar siswa) adalah 44,4% 
dan nilai R 0,666 yang berarti besarnya nilai korelasi atau hubungan antara kedua 
 

































variabel tersebut adalah  0,666. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan resitasi (penugasan) berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XII Di Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. 
B. Saran 
 Untuk memberikan manfaat bagi seluruh objek penelitian, maka peneliti 
memberikan saran-saran kepada semua semua civitas academica Madarasah Aliyah 
Negeri 1 Mojokerto sebagai berikut : 
1. Kepada seluruh Siswa kelas XII Madarasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 
diharapkan agar lebih meningkatkan prestasi belajar terutama mata pelajaran Al- 
Qur'an Hadist, baik saat membaca Al-Qur'an atau Hadist, dan aktif didalam 
diskusi kelas agar mudah memahami pelajaran yang telah diberikan oleh Guru 
mata pelajaran. 
2. Kepada Guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadist Madarasah Aliyah Negeri 1 
Mojokerto agar lebih kreatif dan mencari metode pengajaran lain saat melakukan 
pembelajaran didalam kelas supaya siswa tidak bosan dan pembelaaran tidak 
monoton.  
3. Kepada peneliti diharapkan agar lebih banyak lagi mencari sumber untuk 
menambah pengetahuan baru yang seelumnya belum diketahui dan juga 
diharapkan dapat memberi solusi dalam pembelajaran agar penerapan resitasi 
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